PRAKTEK PEMBAYARAN ZAKAT PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DI DESA SRI JAYA BARU MENURUT
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’L

SKRIPSI

Disusun dalam rangka untuk memenuhi salah satu
syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Hukum
(S.H)

Oleh:
SitiMar’atusSholehah
Nim: 14150096

A‘ /R

—————

RADEN FATAH
PALEMBANG

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) RADEN
FATAH

PALEMBANG
2018



PERNYATAAN KEASLIAN
Yonrg benands agan & dawah iai:
Negmta Sib Mar‘atus Sholehsh
NIM . 450004
Jenpng Serjana (31)

Mesyutakon, bakoa shrgre in secana bosoharuban adulab husil pesclgsnkana
aya seadri, kecusd pedks bepnn-tegen yasg dinguk den sumbermya

Pulerbarg 06 Ji 2018
 Serea yany menpakan,

Sin Mar'stes Sholekah

NIM 1215005



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&= ’b RADEN FATAH PALEMBANG
-mrm FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

R et e L e el e —————

Faemulie D.2

Hal : Mobaa Lzin Penjilidan Skrigsi
Kepade Yor
Bapat Permanna Dekan 1
Fakudtan Syars'ah da Hokun

LN Kaden Fatsh
Palenbarg
Karm mematadan bahwa mabuooowa
Nama Sin Mar'atus Sholchah
NIM Fragram Sosd 14150050 Porvamdmgan Markab
Jedad Sheipsi Praksek Pembuayuran Zakat Peshebunas
Kelage Sawit Di Desa Sei Jaya Baro Motarat
Muzhad Hanafi dan Mazhab Syafi'i
Telah sehesai mcm.wum pertwhan sknpsinva sesum demgn arsfan
dan petumul dani ya, hase sengloskie malesiswa tersebal
ustul m:mlnl dmm: aar W mmjwu :mlwya
Demekian sueat mi kel s ¥ wphcan terims kel
Palersbang, 06 Jum 201§
Pombinbmg Usama, Pembrirebing Xodus
Ay (0
Wby —
—
NP ST 101992031002 NIP 197705152007 102000

Mieagetahu,

Wall g 1 —

DR Macsaid, MA
NIP. 10620706 1990031004



& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG
TRENUT  FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

L vol I 2ol Al Flley M. 1 om0 5 Palembang LIS Tolp, (0710 JSI4ET wabsloe redeniuth ec il

Forwlic K. 4
LEMBAR PERSETTUUAN SKRIPST
Nama St Mar ates Sholeteh
NIM/ Progeam Stadi 141500 Parbanaingan Mazhan
M) Sy Praknsk Pembeyoran Zakst Perbebenas Kelapo Sawit Dy

Dasa St Jags Bau Meeorne Mazhoh Hasafl Uan
Maztahy Syafl'i

Tetwh Doverena dadern Ujiie Sorpw pads Leaggsl 06 Xk 2018

PANITIA LUIAN SKUrs)

Tanggal 10 Juu ot Perdvrsbieg Ltasa D M MHI
O o7

Taxggal O4 Ml 506 Ponisrrbeg Ktk Ywhﬁ—'\&
u

Tusgge! O3 DA 306 paagai Liwm Drs S Zafia M A2

-~

Targsal 18, Bt 300 Peaga) Kedw M,
o =
Togel ee Juit 300 Ko v Ahdul High, M Ay

Toogsed O b 368 Selenais ¥ B S AL Ml



RADEN FATAH PALEMBANG
"I FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

ol 50 Twmal Alicin FTtry Mo, | 0w, 1.5 Pulseniiang S0L30 Telp. 10010 J5T427 wetbniie. rodewieloh o o

“4-% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uTn

FENGESAHAN DERAN
Skripst Begudil - Pradick Pembeyarsn Zakat Peskebuman Kelapa Sawit Dy
Dése Set Juys Bard Mesuns Maaah Hanafl Den Madhah
Svuli'i
Ditulis Olch S M stun Sholchuk

NinM 1315005

v

Telah dapst drierima scboggar sabih satw svannt Ieh pelir Sanens Heblum




4~  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
d‘& RADEN FATAH PALEMBANG
wpmamme  FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

Aol 00 W Bl Abidn $ vy i 3 G 18 Pulvediang ST Tl JOITL) BIAD) wobele sedeatatab ac i)

PENGESAHAN PEMBIMBING
Strgm Berjecal Prakick Farbayaren Zaka Pokelnman Kckgu Sewil Dy
D S Juys Baru Meynerut Mecduh Haeafi Den Maahah

Syalis
Dhituds Ciies Sit Mar‘utes Shoeletah
NIM LESOMN
Plariang, U5 Juw 2018
Pombinebing Utama, Perbimbing Kedss

b/ %::

Dex M, Zulefi MELY
NP 1907101 992001002 NIF 19701 S2HNTI00M|



MOTO
Kesabaran, keikhlasan, kg ujuran dan kesungguhan
adalah kunci keberhasilan
Kupersembahkan kepada:
1. Kedua orang tuaku yaitu: Ayahanda Sudopo dan Ibunda

Khoziah karena kasih sayangnya telah membesarka dan
selalu mendo’akan ananda, kakanda Abdul Aziz, S.Pd,
adinda Lilatul Muthoharoh  dan beserta keluarga
besarku.

2. Sahabat-sahabat seperjuangan Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum tahun 2014 terkhusus PMH 1.

3. Almamater yang kucintai.

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul Praktek Pembayaran Zakat
Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Sri Jaya Baru Menurut
Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i.ini dilatar belakangi oleh
kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Sri Jaya Baru untuk
membayar zakat perkebunan kelapa sawit, sehingga masih ada
beberapa orang yang bel um melaksanakan zakat.

Adapun permasalahan yang diteliti dalam skeripsi ini
adalah 1.Bagaimana praktek pembayaran zakat perkebunan
kelapa sawit masyarakat di Desa Sri Jaya Baru. 2. Bagaimana
pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i terhadap prektek
pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit. 3. Bagaimana
persamaan dan perbedaan praktek pembayaran zakat perkebunan
kelapa sawit menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Jenis penelitiam yang digunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research).

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan penulis
praktek zakat perkebuan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru
menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i yaitu: 1. Masyarakat
Desa Sri Jaya Baru dalam penghitungan kadar zakat, sebagian
besar mereka mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit
berdasarkan pendapat fatwa MUI dan Sebagian mengeluarkan
zakat menurut Mazhab Hanafi dengan kadar 5 % atau 10. Dalam
praktek pembayarannya mereka memberikan zakat secara
langsung kepada golong yang telah di tentukan. 2. Abu Hanifah
berpendapat bahwa semua hasil tanaman, yang di maksudkan
untuk memperoleh penghasilan dari penanamannya, wajib zakat
sebesar 10% atau 5%,kelapa sawit termasuk zakat pertanian.
Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i hasil tanaman yang makanan
pokok yang lain, serta makanan yang dapat disimpan, kelapa
sawit tidak wajib di zakati.3. Mazhab Hanafi mewagjibkan zakat
pada setiap tanaman yang tumbuh di bumi, sedangkan Mazhab
Syafi’i hanya mewajibkan pada makanan pokok dan makanan
yang dapat disimpan.

Kata Kunci : Praktek, Zakat, Mazhab Hanafi dam Mazhab Syafi’i

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan tranditeras Arab-Latin dalam Skrips ini
menggunakan pedoman tranditeras Berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987
yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsonan

Hur uf Nama Penulisan

Alif
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Ta

Tsa
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Ha

Kha

Dal
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o Ha H
s Hamzah i
S Ya Y
3 Ta(Marbutoh) T

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap
(diftong).

Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
-:::;::---- Kasrah |
Fimmm Dammah U
Contoh:
i€ - Kataba

S : Zukira (Polal) atau zukira (Pola 1) dan seterusnya

Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan
antara harakat dan huruf, dengan trandliterasi berupa gabungan
huruf.

Tanda/Huruf Tanda Huruf
Baca
< Fathah dan ya ai adani
P Fathah dan waw au adanu




Contoh:

<l : Kaifa
Jsal Haula
Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atu huruf,
dengan trandliterasi berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf Tanda Baca K eterangan
! Fathah dan alif a adan garis panjang di atas
atau ya
s Kasroh dan ya 1 i dan garisdi atas
) Dlommah dan i u dan garis di atas
waw

Contoh:
d\éi qala
(R Jirama

an Y aug JBal 1z gala yasufu liabihi

Ta’Marbutah
Trangliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasroh, dan dlammah, makatrandliterasinya adalah /t/.

2. Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
makatranditerasinya adalah /h/.

3. Kaau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
dengan kata yang memakai a serta bacaan keduanya
terpisah, maka ta marbutah itu ditrandliterasikan dengan
hl.

4. Polapenulisan tetap 2 macam.




Contoh:

Jakay) daa g Raudlatul ahfal

bJJ“"” 4“:”’“]\ al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid.Dalam
trandliteras ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
\_3_., B Robbana
Jn Nazzala
Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrangliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung
mengikutinya.Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh:

Pola Penulisan

<l gl Al-tawwabu At-tawwabu

Cadd) Al-syamsu Asy-syamsu
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Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditrandliterasikan
sesual dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya.

Contoh:

Pola Penulisan
c_,;_d\ Al-badr’u Al-badr’u
yadl) Al-gomaru Al-gomaru
Catatan : Bak diikuti huruf syamsiah maupun  maupun

gomariyah, kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang
mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

Hamzah

Hamzah ditrangdliterasikan dengan opostrof.Namun hal ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata.
Apabilaterletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena
dalam tulisannyaia berupa alif.

Contoh:
Pola Penulisan
Q)ﬁ U Ta khuzina
elagill Asy-syuhada’u
< el Umirtu
e S Fa 'tibiha

Penulisan Hur uf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan
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kata tersebut dirangkailkan juga dengan kata lain yang
mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua
pola sebagai berikut:

Contoh Pola Penulisan
O J'\JJ\ PYES s ld o Wa innalaha lahuwa khair al-
raziqin
O el g I ) 58 4ld Fa aufii al-kaila wa al-mizani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bumi dijadikan oleh Allah, diciptakanNya bak untuk
tumbuh tanaman dan di tanami, dan di berlakukanNya hukum-
hukumNya di dalamnya merupakan nikmat yang paling besar?.
Semua yang tumbuh di bumi ini merupakan karunia dan hasil
karya Allah. Oleh karena itu sudah sepantasnya apabila Dia
meminta kita agar berterima kasih atas nikmatNya, bukti
berterima kasih yang paling jelas adalah membayar zakat sebagai
pembayar sebagian hakNya, menyantuni fakir miskin dan
berpartisipasi dalam membela agamaNya.

Isam adalah agama yang rahmatanlil’alamin. Agama
Islam memiliki berbagai kelebihan yang membuktikan bahwa ia
benar-benar dari  Allah dan merupakan  Risalah
Rabbaniyyahterakhir yang abadi. Islan memiliki solusi untuk

mengatass masalah kemiskinan dan mengayomi  kaum

Y usuf Al-Qardhawi,Figh az-zakat. Ahli bahasa Salman Harun,
dkk.,(Bogor: Litera Antar Nusa dan Mizan, 2011),cet ke-12, hal. 323
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dhuafa.Zakat yang di syariatkan Allah adalah sebagai penjamin
hak fakir miskin dalam harta umat dan negara, merupakan pilar
Islam ketiga dalam syi’arnya yang agung.

Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci, sebagai pedoman dan
sumber hukum yang mengatur manusia hidup di dunia dan
sebagal beka hidup di akhirat.Sebagai sumber hukum yang
utama, maka Al-Qur’an mengatur segala aspek kehidupan, mulai
dari masalah agidah sampal pada persoalan ibadah dan akhlak.
Namun untuk memahami  hukum-hukum yang terkandung dalam
Al-Qur’an itutidaklah mudah karena Al-Qur’an bersifal global
dan universal, sehingga di perlukan hadis-hadis Rasulullah SAW
untuk menjelaskan kepada manusia.

Umat Islam mengalami kesulitan dalam memahami Al-
Qur’an dan Hadis, di sebabkan pengetahuan dan pemahaman
mereka yang berbeda-beda. Untuk itu para ulama berusaha
dengan segaa kemampuannya mengali, mengkai dan
menganalisis Al-Qur’an maupun hadis-hadis Rasulullah SAW
agar masalah yang di hadapi umat Islam dapat di selesaikan

dengan benar dan sesuai dengan kehendak Al-Qur’an dan Hadis.



Para ulama mengkaji dan menganalisa sumber hukum yang
bersifat zhanni atau nash-nash yang menunjukkan makna yang
mungkin bisa di takwil dari maknaasal kepada maknayang lain.

Dengan adanya makna zhanni, maka timbullah
pemahaman yang berbeda-beda di kalangan umat 1slam baik yang
terdapat dalam Al-Qur’an maupun Hadis, maka timbullah ijma’
menetapkan hukum dengan jalan berijtihad. Dengan tujuan agar
umat Islam dapat memahami persolaan hukum dengan mudah
walaupun zaman telah berubah-ubah dan tempat yang berbeda-
beda. K esepakatan ulama (ijma’) adalah sumber hukum yang
ketiga, setelah Al-Qur’an dan Hadis, walaupun demikian masih
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.?

Para mujtahid yang terkenal di kalangan umat Islam
sampai saat ini adalah para ulama salaf yaitu: Imam Hanafi,
Imam Maliki, Imam Syafi’i dan Imam Hambali, pemikiran dan
fawafatwa mereka banyak dianut umat Islam di berbagai

penjuru dunia, termasuk umat Islam di Indonesia.

2Skripsi Beti Diana, Zakat Perhiasan Menurut Imam Malik Dan
Imam Abu Hanifah. (2008), hal. 2



Para ulama tersebut berbeda pendapat dalam mengkaji
dan memahami hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Hadis termasuk masalah zakat.Zakat yang di syariatkan Allah
adalah sebagai penjamin hak fakir miskin dalam harta umat dan
negara, merupakan pilar Islam ketiga dalam syi’arnya yang
agung. Sebagaimna dalam Firman Allah dalam Al-Qur’an surat

Al-Dzariyat:19
asoaall s S A agll3a) i3

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.

Zakat adalah salah satu  konsep garan Islam yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. Zakat merupakan kewajiban
menurut syara’ artinya harta benda yang di miliki seseorang
wajib di keluarkan zakatnya apabila telah memenuhi standar
wajib zakat.® Zakat sama pentingnya dengan sholat, sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Bagarah:43

CpaSI 5l ) 5205 5N 1 58T 5 Sl 1 sal 5

3Ibid.
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“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk .

Zakat merupakan kewajiban yang di kenakan terhadap
orang kaya. Dari satu segi zakat merupakan ibadah maliyah
ijtima’iyyah yang memiliki potensi sangat penting, baik di lihat
dari sisi garan agama Islam maupun dari sisi pembagunan
kesgjahteraan umat. Sedangkan dari segi lain merupakan
kewajiban sosial. Rasulullah SAW telah menegaskan di Madinah
bahwa zakat itu wajib serta telah menjelaskan kedudukannya
dalam Islam.*Zakat adalah salah satu rukun Islam yang utama, di
pujinya orang yang melaksanakan dan diancamnya orang yang
tidak mel aksanakannya peresentasa kewajiban zakat tersebut.

Zakat tanaman dan buah-buahan itu berbeda dari zakat
kekayaan lainnya seperti emas, ternak, uang dan barang dagang.
Zakat ini tidak tergantung dari berlakunya tempo satu tahun®,
oleh karena benda yang di zakatkan itu merupakan produksi atau
hasil yang di berikan tanah. Allah berfirman dalam Al-Qur’an
Surat Al-An’am:141

4Skripsi Muhamad, Zakat wrut Yusuf al-Qardhawi dan
Abdulah Bin Baz,(2014), hal. 1
5 Yusuf Al-Qardhawi,Op.Cit., hal. 325
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan .

- -

05 15 o 8 Cn3 Y

“Dalam satu jenis benda tidak wajib dua kali zakat”.

Apabila seorang pedagang telah memenuhi syarat-syarat
wajib zakat, maka yang di zakatinya adalah harta perdagangan.
Demikian pula seorang petani yang telah memenuhi syarat zakat,
maka zakatnya dari harta pertanian. Tetapi jika pedagang dan

memiliki perkebunan luas serta memenuhi syarat-syarat wajib
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zakat, maka wajib zakat dari keduanya. Karena perdagangan dan
perkebunan berbeda jenisnya.®

Adapun pembayaran zakat hasil perkebunan kelapa sawit,
para Imam Mazhab berbeda pendapat terhadap kewajiban
zakatanya. Menurut Imam Hanafi wajib di keluarkan zakatnya
segala tumbuh-tumbuhan, baik berupa buah-buahan maupun
tanam-tanaman, baik yang diairi dengan air hujan maupun air
yang di angkut, kecuali kayu bakar, rumput dan tebu.

Adapun menurut  Imam Malik dan Imam Syafi’i
mewaazjibkan mengeluarkan zakat setiap tumbuh-tumbuhan
yang dapat di simpan dan menjadi makanan pokok seperti
gandum, padi, kurma dan anggur.’Menurut Imam Hambali wajib
di keluarkan zakatnya setiap buah-buahan dan tanam-tanaman
yang dapat di simpan, bahkan buah laus,biji-bijian(@lmond, biji
rami, jintan, dan sawi) tetapi palatidak wajib.

Berdasarkan keterangan diatas, dapat diandlisa bahwa

menurut Imam Hanafi wajib dikeluarkan zakatnya segala

®H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih,(Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2006), cet ke-1, hal. 121

"Syaikh al- ¢Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqj,
Figih Empat Mazhab, (Bandung: Hasyimi, 2014),cet ke-15, hal. 129



tumbuh-tumbuhan, baik berupa buah-buahan maupun tanam-
tanaman, baik yang diairi dengan air hujan maupun air yang di
angkut, kecuali kayu bakar, rumput dan tebu. Tetapi Imam Maliki
dan Imam Syafi’i mereka membatasi hanya pada tumbuh-
tumbuhan yang dapat di simpan dan merupakan makanan pokok
seperti gandum, padi, kurma dan anggur yang wajib di zakati
selain empat macam itu tidak wajib di zakati. Sedangkan menurut
Imam Hambali mewagjib zakathya setigp buah-buahan dan
tanam-tanaman yang dapat di simpan, bahkan buah lausbiji-
bijian(almond, biji rami, jintan, dan sawi) tetapi palatidak wajib.

Yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah praktek
pembayara zakat perkebunan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru
menurut pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.Zakat
pekebunan kelapa sawit ini berbeda dari zakat kekayaan lainya
seperti ternak, uang dan barang dagang.Zakat ini tidak tergantung
dari berlakunya tempo satu tahun.

Mayoritas masyarakat di Desa Sri Jay Baru adalah petani,
dimana kelapa sawit merupakan penghasilan pokok masyarakat.

Zakat pekebunan kelapa sawit tidaklah tabu bagi masyarakat,



penulis mengemukakan hasil penelitian awal bahwa masyarakat
di Desa Sri Jaya Baru mengeluarkan zakat setelah mencapai
nisab, zakat yang di keluarkan bukanlah zakat pertanian di mana
apabila lahan di airi dengan air hujan makan zakatnya 10% dan
apabila di airi dengan mengeluarkan biaya zakatnya 5%. Zakat
yang di keluarkan masyarakat Desa Sri Jaya Baru adalah zakat
penghasilan, jika hasil tanaman perkebunan itu dijual maka
masuk dalam zakat perdagangan atau penghasilan dan wajib
dikeluarkan zakatnya 2,5 persen dari aset yang ada dengan syarat
terpenuhi nishab seharga 85 gram emas dan berlaku satu tahun.
Harga jual buah sawit tiap panen Rp 1.000 per kg dan total
panen setiap bulan 4.000 kg, maka jumlah pendapatan = Rp
1.000 x 4.000 kg x 12 bulan = 48.000.000,-.Sementara
dikeluarkan upah panen selama setahun, pengeluaran pembelian
pupuk selama setahun Rp. 2.000.000,- maka pendapatan setahun
Rp 48.000.000 — Rp 2.000.000,- = Rp 46.000.000,- per tahunnya
maka apa bila harga emas pada saat perhitungan zakat 1 gram

emas =Rp 500.000,- maka nishabnya 85 x Rp 500.000,- = Rp
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42.500.000,- dan wajib dikeluarkan zakatnya 2,5 persen x Rp.
46.000.000 = Rp 1.150.000,-

Objek yang akan di jadikan penelitian di Desa Sri Jaya
Baru sebanyak 20 orang yang penghasilan pokoknya dari
perkebunan kelapa sawit. Hasil buah dan harga yang tidak
menentu menjadi kendala tersendiri untuk masyarakat Desa Sri
Jaya Baru.Apakah masyarakat Desa Sri Jaya Baru mengeluarkan
zakat dengan mengumpulkan semua hasil dalam satu tahun dan
telah mencapai satu nisab atau masyarakat hanya mengeluarkan
zakat pada hasil panen terakhir dalam satu tahun dengan
mengabaikan 11 bulan sebelumnya.

Hal di atas menarik penulis untuk meneliti lebih lanjut
secara mendalam tentang permasalahan di atas, penulis juga
tertarik untuk mengembangkannya supaya dapat menjadi wacana
tersendiri dan bermanfaat untuk masyarakat yang akan menjadi

objek dari kagjian itu sendiri.
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Dari pemaparan di atas, maka penulis akan mengambil
judul Praktek Pembayaran Zakat Perkebunan Kelapa Sawit
di Desa Sri Jaya Baru Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i
. Rumusan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang kurang sesuai
dengan judul, dan menghasilkan pembahasan yang objektif dan
terarah, maka permasalahan skripsi ini dirumuskan sebagal
berikut:

. Bagaimana praktek pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit
masyarakat di Desa Sri Jaya Baru?

. Bagaimana pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
terhadap prektek pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit?

. Bagaimana persamaan dan perbedaan praktek pembayaran zakat
perkebunan kelapa sawit menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafi’i.
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. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
. Untuk menjelaskan praktek pembayaran zakat perkebunan kelapa
sawit masyarakat di Desa Sri Jaya Baru.
. Untuk menjelaskan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
terhadap praktek pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit.
. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan praktek
pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit menurut Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i.

Setelah memperhatikan semua permasalahan di atas maka
kegunaan dari skripsi ini adalah:
. Dengan pendlitian ini di harapkan bagi penulis untuk menambah
wawasan dan pengetahuan terhadap praktek pembayaran zakat
perkebunan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru.
. Sebagal kontribus pemikiran baru dalam ilmu pengetahuan,

khususnya yang berkenaan dengan masal ah zakat.



13

D. Tinjauan Pustaka

Permasalahan yang berkaitan dengan zakat bukanlah hal
yang baru, begitu juga dengan kgjian yang di lakukan mengenai
zakat. Ada beberapa skripsi di bawah ini yang dapat di jadikan
perbandingan originalitas penelitian dengan tujuan, bahwasanya
penelitian ini belum pernah di ada yang mengkajinya, adapun
skripsi itu antaralain:

Skripsi yang di tulis Sultan Syahrir (2017), yang berjudul
“Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewgjiban Zakat Di
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang”. Dari
hasil penelitian penyusun mengatakan bahwa persepsi
masyarakat Ilam Kecamatan Maritengngae pada umumnya
belum memahahami apa arti dan tujuan zakat, mereka hanya
beranggapan kewagjiban zakat hanya sebatas perintah tetapi
manfaat orang yang berzakat dapat mensucikan harta kita agar
bersih dari segala macam egoisan, sifat kikir dan bakhil.dimana
pemahaman masyarakat saat ini hanya terbatas pada fighi dan
ritual ibadah sgja, zakat dianggap sebagal sarana penyempurnaan

ibadah di bulan suci ramadhan sebaga kewgiban yang apabila
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ditunaikan maka |lepas sudah kewajibannya. Padahal, zakat adalah
sunnatullah yang mampu melepaskan umat dari problematika
kemiskinan.®

Skripsi yang di tulis Nurul Lutfia (2015), yang berjudul
“zakat Pertanian Tanah Perhutanan Perspektif Hukum Islam
(stadi kasus di Desa Dagangan Kabupaten Tuban)”. Dalam
penelitian yang penyusun lakukan belum terlaksanakannya zakat
pertanian tanah perhutanan di Desa Dagangan Kabupaten Tuban,
hal ini di kareakan minimnya pengetahuan masyarakat untuk
mengeluarkan zakat pertanian sesuai ketentuan dan nisabnya
yang ada dalam hukum Islam.®

Skripsi yang di tulis oleh Sadiroh (2015), yang berjudul
“Pelaksanaan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa
Rantau Panjang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu

Menurut Perspektif Hukum Islam”, skripsi ini lebih menekankan

8 Sultan Syahrir,Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat
Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang,(2017)
Repositoi.uin-alauddin.ac.id/2963/1/ skripsi%20syahrir.pdf. 10 november
2017.10:24

®Nurul Lutfia, Zakat Pertanian Tanah Perhutanan Perspektif Hukum
Islam (stadi kasus di Desa Dagangan Kabupaten Tuban), (2015), Etheses,uin-
malang.ac.id/2958/1/11220078.pdf. 10 november 2017. 10:30
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pada sesuai atau tidaknya pelaksanaan zakat hasil perkebunan
kelapa sawit di desa rantau panjang menurut hokum islam.
Adapun dalaam pendlitiannya penyusunya mengatakan bahwa
pelaksanaan penghitungan zakat hasil perkebunan kelapa sawit
masyarakat Desa Rantau Panjang yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum islam.®

Berbeda dari penelitian sebelumnya, skripsi ini yang
berjudul “Praktek pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit di
Desa Sri Jaya Baru menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i”. Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada
praktek pembayaran zakat perkebunan kelapa sawit di Desa Sri
Jaya Baru dan lebih mengutamakan pada pendapat Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang praktek pembayaran zakat

perkebunan kelapa sawit.

10Gadiroh, Pelaksanaan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di
Desa Rantau Panjang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu Menurut
Perspektif Hukum Islam,(2015), Repository.uin-suska.ac.id/7342/1/fm.pdf. 10
november 2017. 10:40
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E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian skripsi ini di dasarkan pada field research
(penélitian lapangan) yang di lakukan di Desa Sri Jaya Baru
dengan cara melakukan wawancara dengan masyarakat, serta
observas lapangan guna mendapatkan data yang di inginkan.
Disamping itu juga dilandasi dengan penelitian dengan cara
membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang di
bahas dalam skripsi ini.
2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Data Primer, adalah data yang sacaralangsung diperoleh dari data
pertama di lokasi penelitian atau objek pendlitian.!! Data primer
dalam pendlitian ini berupa hasil wawancara dengan masyarakat
dan tokoh agama, dan data yang di peroleh secara langsung oleh
penulis melalui observasi pada masyarakat Desa Sri Jaya Baru.
Serta dari kitab-kitab Mazhab terutama Mazhab Hanafi dan

Mazhab Syafi’i(al-umm).

M. Burhan Bungin,Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta
Kencana, 2004),cet ke-1, hal. 122

Vv
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b. Data Sekunder, adalah data yang di peroleh dari literature (data
sekunder) atau buku-buku.*? Dalam penelitian ini, data sekunder
tersebut berupa dokumen. Adapun metode pengumpulan datanya
di sebut metode dokumentasi, metode ini untuk mendekatkan
data-data berupa data tertulis seprti buku-buku figih zakat, jurnal,
makalah, kamus, laporan penelitian dokumen dan lain
sebagainya.

3. Lokas Pendlitian

Lokas pendlitian ini di lakukan di Desa Sri Jaya Baru Kec.
Air Sugiahan Kab. Ogan Komering Ilir yang termasuk Daerah
Pemerintah Propinsi Sumatra Selatan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini, ada beberapa pendekatan yang
penulis lakukan antaralain:
a) Wawancara (interview) dengan langsung terjun kelapangan,
wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian adalah

wawancara bebas terpimpin. Artinya wawancara Yyang

21bid
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penyusul  (interviwer) lakukan bebas, namun tetap
berpedoman pada karangka pokok permasalahan. Sedangkan
dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan purposive
sampling. Responden, yaitu warga masyarakat Desa Sri Jaya
Baru yang penulis tentukan, yang berpengalaman dan
memiliki wawasan yang luas dadam masalah zakat supaya
dapat memberikan penjelasan tentang masalah yang di bahas.

Observasi merupakan teknik yang di gunakan untuk
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal. Kunci
keberhasilan observasi sebagal  teknik pengumpulan data
sangat banyak di tentukan pengamat sendiri, sebab pengamat
melihat, mendengarkan secara langsung suatu objek
penelitian, dan kemudian ia menyimpulakan dari apa yang di
amati itu.!3

Dokumentas yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen-
dokumen yang merupakan buku-buku catatan dan lembaran-
lembaran, metode ini dipergunakan untuk mendapatkan data

sesuai dengan jenis data yang diperlukan dalam penelitian.

BA. Y usuf Muri,Metode Penelitian,(Jakarta: Prenada Media Group,

2014),hal. 372
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7. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis normatif.Pendekatan sosiologis adalah
pendekatan yang di gunakan untuk menggambarkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta gejala
sosial lainya yang saling berkaitan.}*Sedangkan pendekatan
normatif adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk
formal.
8. Teknik AnalisisData
Setelah melalui tahap pengelola data, tahap selanjutnya
adalah analisis data. Dalam proses analiss, penulis mengunakan
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu mengambarkan atau
menguraikan seluruh permasalahan yang ada dalam pokok
masalah secara tegas dan sgjelas-jelasnya. Kemudian dari uraian
itu di tarik smpulan secara deduktif, yaitu menarik suatu
simpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifaa umum ke

khusus dalam menghubungkan tema di lapangan dengan kajian

14Abudin Nata,Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hal. 39
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pustaka atau landasan teori, sehingga penyagjian hasil pendlitian

dapat di pahami dengan mudah.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka

penulis membagi dalam beberapa bab sebagai berikut:

BAB I

BAB |1

BAB |11

. Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusanmasalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode pendlitian, dan sistematika

penulisan.

‘Tinjauan umum tentang zakat yangmelipuiti:
pengertian zakat, dasar hukum wajib zakat, syarat-
syarat wajib zakat, nisab zakat, jenis-jenis zakat,
cara mengeluarkan zakat dan orang-orang yang

berhak menerima zakat.

. Deskripsi Lokas Penelitian yang berisi tentang:

gambaranumum Desa Sri Jaya Baru, keadaan



BAB IV

BABV

21

penduduk Desa Sri Jaya Baru keadaan sosial

ekonomi di Desa Sri Jaya Baru.

: Hasil Penelitian dan Prespektif Mazhab berisikan
tentang: Praktek pembayaran zakat hasil
perkebunan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru,
pelaksanaan zakat perkebunan kelapa sawit di
Desa Sri Jaya Baru, hukum pembayaran zakat
perkebunan kelapa sawit menurut Mazhab Hanafi

dan Mazhab Syafi’i.

: Kesimpulan dan saran yang dilengkapi dengan

daftarkepustakaan.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DALAM ISLAM

A. Definis dan Dasar Hukum Zakat
1. Definisi Zakat
Kata zakat berasal dari kata zaka yang merupakan isim
masdar, yang secara etimologi mempunyai beberapa arti yaitu
suci, tumbuh, berkah, terpuji, dan berkembang.®® Adapun secara
terminologis zakat adalah sgjumlah harta tertentu yang di
wajibkan Allah di serahkan kepada orang-orang yang berhak.
Dalam ayat Al-Qur’an, Allah memerintahkan untuk
menunaikan zakat, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Badjarah: 43 sebagai berikut:
CsSI 5 g 1 5a& 515 B30 1 58T 3O | 5l 5
“Dan dirikaniah salat, tunaikaniah zakat dan rukuklah bese~

orang-orang yang rukuk .

Ayat diatas menjelaskan bahwa kewsgjiban zakat kedudukannya

sama dengan kewajiban sholat.

BMardani,Figih Ekonomi Syariah.(Jakarta: Prenadamedia Group,
2012), cet ke- 1, hal. 343 22



Ibnu Taimiah berkata,”Jiwa orang yang berzakat itu
menjadi bersih dan kekayaannya akan bersih pula” bersih dan
bertambah maknanya. Arti “tumbuh” dan “suci” tidak dipakaikan
hanya buat kekayaan, tetapi lebih dari itu, juga buat jiwa orang
yang menzakatkannya,

Daam Islam, zakat terbagi menjadi dua, pertama zakat
Mal (zakat harta) dan kedua zakat fitri (zakat fitrah).

Ada beberapa definisi zakat yang dikemukakan ulama’ mazhab

antaralain:

. Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan” menjadikan
sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik
orang yang khusus, yang di tentukan oleh syari’at karena Allah”.
Kata “menjadikan sebagian harta sebagai milik” (tamlik) dalam
definis di atas dimaksudkan sebagal penghindaran dari 24
ibahah (pembolehan).’

. Mazhab Maliki mendefinisikan dengan,” mengeluarkan sebagian

yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai

18Y usuf Al-Qardawi, Op. (
"\Wahbah Al-Zuhayly,Zak s rbagai Mazhab,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008),hal. 83
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nisab (batas kuantitas yang mewagjibkan zakat) kepada orang-
orang Yyang berhak menerimanya (mustahiqq). Kepemilikan itu
penuh dan mencapai hawl (setahun), bukan barang tambang dan
bukan pertanian.'®
. Mazhab Syafi’i mendefinisikan zakat adalah sebuah ungkapan
untuk keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus.
. Mazhab Hambali mendefinisikan zakat ialah hak yang wajib
(dikeluarkan) dari harta yang khusus untuk kelompok yang
khusus pula.*®

Dari definis di atas, dapat di tarik pengertian bahwa
zakat wajib di keluarkan setelah mencapal kadar (nisab) yang
telah di tentukan oleh syariat, telah sempurna kepemilikannya
selama satu tahun (hawl), dan di berikan kepada orang-orang
yang berhak menerimanya. Sehingga orang yang memiliki harta
yang telah mencapa nisab, maka ia wajib mengeluarkan za
karena hal itu termasuk rukun Islam yang tiga.

Sesudah mengeluarkan zakat, seseorang telah suci

(bersih) dirinya dari penyakit bakhil (kikir) dan tama’. Hartanya

B bid.
¥bid, hal. 84

xlv



juga bersih, karena tidak ada lagi hak orang lain pada hartanya.
Jika kita melihat lahiriah, maka harta akan berkurang, bila kita
keluarkan zakatnya atau kita sedekahkan sebagiannya. Namun
pandangan Allah tidak demikian, tetapi malahan bertambah,
mungkin harta itu bertambah karena membawa berkah, atau
mungkin pahala yang bertambah, karena zakat itu dikeluarkan

atas dasar kesadaran dan keikhlasan.?°

Kita sebaga hamba hendaknya memahami benar bahwa
harta yang kita miliki merupakan titipan dan amanah dari Allah,
serta penggunaan dan pemanfaatannyapun harus sesuai dengan
ketentuan dari Allah. Zakat merupakan benteng untuk mencegah
penyakit dengki dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat
menyuburkan harta untuk tumbuh dan berkembang. Kesadaran
zakat harus di tumbuhkan dari dalam diri sendiri setiap individu,
tidak melakukan zakat karena terpaksa atau dipaksa, apaaai

26
karena malu pada masyarkat sekitar

. Dasar Hukum

DAli Hasan,Zakat dan In Kencana Media Group,
2008),hal. 18
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Kemiskinan dan orang-orang miskin sudah di kenal oleh
manusia sgjak zaman dahulu. Oleh karena itu beralasan sekali
bila kita mengatakan bahwa kebudayaan umat manusia dalam
suatu kurunnyatidak pernah sepi dari orang-orang yang berusaha
membawa kebudayaan itu memperhatikan nilai manusiawi dasar,
yaitu perasaan merasa tersentuh melihat penderitaan orang lain
dan berusaha membebaskan mereka dari kemiskinan.

Pada dasarnya semua agama, bahkan agama-agama yang
di ciptakan manusia yang tidak mengenal hubungan dengan kitab
yang berasal dari langit (samawi), tidak kurang perhatiannya pada
segi sosial yang tanpa segi ini persaudaraan dan kehidupan yang
sentosa tidak akan terwujud. Agama-agama langitlah
sesungguhnya dan lebih dalam dampak seruannya daripada buah
fikir filsafat, agama ciptaan, dan gjaran apapun dalam melindungi
orang-orang miskin dan lemah.

Islam tidak akan bersikap dingin dan membiarkan nasib
fakir miskin terlantar, sehingga Allah menetapkan bagi mereka

suatu hak tertentu, yang berada dalam harta orang-orang kaya,
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dan semua bagian yang tetap dan pasti, yaitu zakat. Sasaran
utama zakat adalah menjamin hak-hak fakir miskin.

Zakat merupakan dasar prinsipil untuk menegakkan
struktur sosial Islam. Zakat bukanlah derma atau sedekah biasa,
ia adalah iuran wajib, ia adalah perintah Allah yang harus di
laksanakan?!. Zakat hukumnya wajib, dalam Al-Qur’an dan
Hadis banyak perintah untuk melaksanakannya zakat, antara lain

firman Allah dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

w, -8

P o X 5" }w’&iz’/ o \,oii 2’:
e 2628 15 aa Hedat A830a 2l 34 (e 2

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu member sihkan dan mensucikan mereka ”(4¢-Taubah: 103)
)55 5 Dl 1 52l 5 cilalliall | plee 51 ial Guall &
b Y agle Ca3A VA dle 2a 581 2 KN
U535
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta mengerjakan

kebaikan, melakukan sholat, dan membayar zakat, mereka

2IMardani,Figih Ekonomi Syariah,( Jakarta: Prenadamedia Group,
2012), cet ke- 1, hal. 344
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memperoleh ganjaran di sisi Allah, mereka tidak akan takut dan
tidak akan berduka cita” (Al-Baqarah: 277)

Sebagaimana hadis yang di riwayatkan oleh Imam At
Turmudzi dari Sulaiman bin ‘Amir, ia berkata: Aku mendengar
Abu Umamah mengatakan: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda dalam berkhutbah pada haji Wada’??, beiau
mengatakan:

568 5413 3lay f&lud | Sla 5400 E

2805 8 (5l 5 28 a0 13 ) saikal 5 &0 ) 5BE 5 13

“Bertakwalah kepada Allah, bersembahyanglah kalian lima kali

yang di perintahkan kepadamu, berpuasalah kalian pada bulan

(Ramadhan), tunaikanlah zakat harta kalian dan taatilah orang

yang memerintah kalian, maka kalian akan masuk surga Tuhan
kalian.

Nabi Muhammad SAW bersabda kepada Mu’az dikala
beliau mengutuz Mu’az pergi ke Yaman guna menjadi wali

Negeri dan menjadi kepala pengadilan, sabdanya:

2Abdulrahman Al Jaziri,Al Figh ‘Alal Madzahibil Arba’ah di
terjemahkan Drs. H. Moh. Zuhri et al.,(Semarang: CV Asy Syifa’, 1994),hal.
450
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“Dari Ibnu ‘Abbas ra. : Bahwa Nabi Muhammad SAW mengutus
Mu’az ke Yaman; dan Ibnu ‘Abbas menyebutkan Hadis itu
adalah sebagai sabda Nabi Muhammad SAW. : Sesungguhnya

Allah telah mewajibkan zakat atas mereka dari harta-hartanya di
ambil dari orang-orang kayanya dan di serahkan kepada yang
fakir-fakirnya”. (Muttafaq ‘alaih, dalam riwayat Bukhari)®

Semua ayat dan Hadis di atas, menegaskan kepada kita
perlu adanya kesadaran yang tinggi untuk menunjang
pelaksanaan zakat. Sebab zakat bukan sekedar kewagjiban sgja
melainkan termasuk dalam salah satu “ lima tiang agama” yang
merupakan |landasan tegaknya agama |slam.

Harta yang kita miliki adalah amanah yang datang dari
pemiliknya yang asli yaitu Allah.Dialah satu-satunya pemilik
harta, pemberi dan penciptanya. Kesenjangan penghasilan rezeki
dan mata pencaharian dikalangan manusia merupakan kenyataan

yang tidak dapat di pungkiri. Hal ini dalam penyelesaiannya

ZDrs. H. Moh. Rifa’i, IImu Figih Islam Lengkap,(Semarang: Toha Putra,
1978), hal. 348
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memerlukan campur tangan Allah, bahkan Allah telah
melebihkan harta sebagian hambanya dari sebagian yang lain,
oleh karena itu di dalam harta orang kaya terdapat hak-hak orang
miskin dan kita wajib memberikan hak-hak orang fakir miskin.
. Syarat Dan Rukun Wajib Zakat
. Syarat zakat
Menurut kesepakatan ulama zakat mempunyai beberapa
syarat wajib dan syarat sah sebagai berikit:
a. Syarat Wagjib
1) Merdeka
Zakat tidak wajib atas hamba sahaya karena hamba
sahaya tidak memiliki hak milik. Tuannyalah yang
memiliki apa yang di tangan hambanya. Begitu juga,
mukatib (hamba sahaya yang dijanjikan akan dibebaskan
oleh tuannya dengan cara menebus dirinya) atau yang

semisal dengannyatidak wajib mengeluarkan zakat.?*

2\Wahbah Al-Zuhayly,Op. Cit., hal. 98
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Islam

Menurut ijma’, zakat tidak di wajibkan atas orang
kafir karena zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci
sedangkan orang kafir bukan orang yang suci.
Baligh dan berakal

Keduanya dipandang sebagai syarat oleh Mazhab
Hanafi. Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari
harta anak kecil dan orang gila sebab keduanya tidak
termasuk dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan
ibadah, sedangkan menurut jumhur, keduanya bukan
merupakan syarat. Oleh karena zakat wajib di keluarkan
dari harta anak kecil dan orang gila, zakat tersebut
dikeluarkan oleh walinya.
Harta yang di keluarkan adalah harta yang wajib dizakati

Harta yang memiliki kriteriaini adalima jenis yaitu,
uang (emas, perak, baik berbentuk uang logam maupun
uang kertas), barang tambang dan barang temuan, barang
dagangan, dan binatang ternak. Harta yang dizakati

disyaratkan produktif dalam arti harta di siapkan untuk di
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kembangkan, baik melalui perdagangan maupun kalau
binatang di ternakkan.
Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilal
dengannya

Nisab yang di tentukan syara’ sebagai tanda
kekayaan seseorang dan kadar-kadar yang mewajibkannya
zakat.Nisab emas adalah 20 mitsgal atau dinar, nisab
perak adalah 200 dirham, nisab biji-bijian, buah-buahan
setelah di keringkan, menurut selain Mazhab Hanafi
adalah 5 watsaq (653 kg), nisab kambing adalah 40 ekor,
nisab unta adalah 5 ekor, dan nisab sapi adalah 30 ekor.
Harta yang dizakati milik penuh

Para fugaha berpendapat yang di maksud harta milik
adalah harta milik yang sudah berada di tangan sendiri.
Kepemilikan harta telah mencapa hawl dalam hitungan
gamariyah

Berdasarkan ijma para tabi’in dan fuqaha tahun yang

di hitung adalah tahun gamariyah, penentuan tahun
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gamariyah ini berlaku untuk semua hukum Islam, seperti
puasa dan haji.?
b. Syarat Sah
1) Niat
Para fugaha sepakat bahwa niat merupakan syarat
pelaksanaan zakat. Pelaksanaan zakat termasuk salah satu
amalan, ia merupakan ibadah seperti halnya sholat. Oleh
karenaitu, ia memerlukan adanya niat untuk membedakan
antaraibadah fardhu dan nafilah.
2) Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada
penerimanya)
Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat
yakni harta yang di berikan kepada mustahiqg.Dengan
demikian, seseorang tidak boleh memberikan makan

(kepada mustahigq) kecuali dengan jalan tamlik.?’

Z|bid, hal 106
2|bid, hal 114
Z\bid, hal 117
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2. Rukun Zakat
Adapun yang termasuk rukun zakat adal ah:
a. Mengeluarkan sebagian dari harta (nisab), dengan
mel epaskan kepemilikan terhadapnya;
b. Menjadikannya sebagai milik orang fakir;
c. Harta tersebut diserahkan kepada walinya, yakni imam
atau orang yang bertugas untuk memungut zakat.?
C. Macam-Macam Zakat
Zakat menurut garis besar terbagi menjadi dua yaitu:
1. Zakat Mal (Zakat Harta)

Zakat mal (harta): emas, perak, hewan, tumbuh-
tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian) dan barang
perniagaan. Harta yang di keluarkan zakatnya harus
memenuhi ketentuan yaitu: harta tersebut haruslah halal dan
baik, berkembang, milik penuh, telah mencapa nisab, serta

mencapal hawl.

2| bid, hal 98
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2. Zakat Nafs (Zakat Fitrah)

Zakat fitrah merupakan zakat jiwa (zakat al- nafs), yaitu
kewgjiban berzakat bagi setiap individu baik untuk orang
yang sudah dewasa maupun belum dewasa, dan di iringi
dengan ibadah puasa (shaum). Zakat fitrah wajib di keluarkan
sebelum sholat idhul fitri .

Zakat fitrah dibayarkan sesuai dengan kebutuhan pokok
di suatu masyarakat, dengan ukuran yang juga disesuaikan
dengan kondisi ukuran atau timbangan yang berlaku, juga
dapat di ukur dengan satuan uang.?®

Zakat fitrah mempunya fungs antara lain sebagal
berikut:

a. Membersihkan orang yang berpuasa dari ucapan dan

perbuatan yang tidak bermanfaat;

b. Memberikan kecukupan bagi orang-orang miskin

pada hari idhul fitri.

2 Mursyidi,Akuntansi Zakat Kontemporer ,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), cet ke- 1,hal. 78
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D. Jenis-JenisHarta Yang Wajib Di Keluarkan Zakatnya
Adapun jenis-jenis harta yang wajib di keluarkan zakatnya
di kemukakan secararinci dalam Al-Qur’an dan Hadis ada empat
jenis yaitu tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan
perak, serta harta perdagangan.
1. Hewan Ternak

Diantara hewan ternak yang wajib dizakati ialah
unta, sapi dan kambing, karena jenis-jenis hewan tersebut
diternakkan  untuk  tujuan  pengembangan  yang
pengembangannya dilakukan melalui susu dan anaknya,

sehingga dapat dikenakan beban tanggungan.
Imam Abu Hanifah yang berbeda pendapat dengan
Imam Malik dan Imam Syafi’i, menambahkan bahwa
pada kuda juga dikenalkan kewajiban mengeluarkan
zakat, Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tidak
mewagjibkan zakat pada kuda kecuai bila kuda itu

diperdagangkan.*

30 Wahbah Al-Zuhayly, Op. Cit., hal 231
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Adapun syarat orang yang wajib mengeluarkan
zakat hewan ternak adal ah:

a. Idam, artinya orang yang beragama Islam wagjib
mengel uarkan zakat;

b. Merdeka, artinya hamba sahaya tidak berkewajiban
mengeluarkan zakat sebab milik harta atau pemiliknya
tidak sempurna;

c. Milik sempurna, artinya harta yang tidak milik
sempurnatidak wajib di zakati;

d. Nisabharta yang di miliki telah mencapai batas
minimal yang di tentukan oleh syara’;

e. Binatang ini termasuk binatang yang mencari makan

sendiri (sa imah) tanpa biaya atau biaya yang ringan.

. Zakat Emas dan Perak

Berdasarkan kesepakatan fugaha emas dan perak
wajib di keluarkan zakatnya, baik yang berupa potongan,
yang tercetak, yang berbentuk beana, maupun

perhiasan.3

1 bid, hal. 126
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Adanya kewgjiban mengeluarkan zakat emas dan

perak ini berdasarkan firman Allah sebagai berikut:
o2 &5 ¥ 5 Aladll s Caadll (5 585 Godll 5
al sy b 508 1 o

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.”(QS At-Taubah: 34)
Perhiasan yang wajib di zakati adalah perhiasan
yang dijadikan sebagai barang dagangan. Perhiasan itu
dihitung bukan menurut harga setelah keduanya dibentuk
akan tetapi perhiasan itu  dihitung  menurut
timbangannya.®?Sedangkan perhiasan yang dijadikan
barang sewaan tidak wajib dizakati, baik perhiasan itu
milik seorang laki-laki maupun perempuan.Perhiasan
yang dibolehkan untuk perempuan (yang dikenakan di

tubuhnya) juga tidak wajib dizakati, seperti gelang.Zakat

#2|bid, hal. 134
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juga tidak diwajibkan terhadap perhiasan yang dikenakan
laki-laki, seperti perhiasan untuk pegangan pedang yang
dipersiapkan untuk perang.

. Zakat Perdagangan

‘Urudh bentuk jamak dari kata ‘aradh artinya harta
dunia yang tidak kekal. Kata ini juga bisa di pandang
sebagal bentuk jamak dari kata ‘ardh yang berarti barang
selain emas dan perak, baik berupa benda, rumah tempat
tinggal, jenisjenis binatang, tanaman, pakaian, maupun
barang lainnya.

Harta perdagangan adalah semua bentuk yang
diproduks untuk diperjual-belikan dengan bermacam-
macam cara membawa kesgjahteraan dan manfaat bagi
manusia. Sebagaimana dalam firman Allah sebagai

berikut:
Ui 5 A0 L it (e ) gl 1 sial 5l L1 G
sV Ge &GS A
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan

40



sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu”.(OS Al-Bagarah: 267)

Mengenai syarat perdagangan ini ada beberapa
syarat wajib yang digukan oleh para fugaha. Menurut
Mazhab Hanafi ada empat syarat, menurut Mazhab Maliki
ada lima syarat, menurut Mazhab Syafi’i ada enam syarat
dan menurut Mazhab Hambali ada dua syarat. Syarat-
syarat tersebut, tiga di antaranya disepakati, yaitu nisab,
hawl, dan adanya niat melakukan perdagangan.
Sedangkan syarat-syarat yang lainnya merupakan
tambahan dari setiap mazhab®. Syarat-syarat zakat
perdagangan tersebut ialah sebagai berikut:

Pertama, nisab.Harga harta perdagangan harus
telah mencapai nisab emas atau perak yang dibentuk,
harga tersebut disesuailkan dengan harga yang berlaku
disetiap daerah.Jika suatu daerah tidak memiliki ketentuan

harga emas atau perak, harga barang dagangan tersebut

#bid, hal. 164
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disesuaikan dengan harga yang berlaku di daerah yang
dekat dengan daerah tersebut.

Mengenai syarat ini, Mazhab Maliki berpendapat
bahwa apabila seorang pedagang merupakan seorang
muhtakir, dia wajib menjual barang-barang dagangannya
dengan nisab emas dan perak. Tetapi jika dia merupakan
seorang mudir (orang yang menjual dan membeli tanpa
menunggu waktu dan tidak terikat dengan hawl), maka
dia wajib menjua barang-barang dagangannya dengan
berapapun jumlah emas atau perak tersebut kendatipun
hanya 1 dirham. Adapun muhtakir(pedagang yang
membeli barang-barang dagangannya dan menjualnya
menunggu saat harganya telah naik), atau selain mudir
(orang yang berjua beli tanpa menunggu waktu tertentu).
Pedagang seperti ini tidak wgib mengeluarkan zakat
sebelum barang dagangannyadijual.

Kedua, hawl.Harga harta dagangan, bukan harta
itu sendiri, harus telah mencapai hawl, terhitung sgak

dimilikinya harta tersebut.Y ang menjadi ukuran dalam hal

Ixii
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ini, menurut Mazhab Hanafi dan Maliki (untuk selain
mudir), ialah tercapainya dua sisi hawl bukan
pertengahannya. Sisi permulaan hawl  dimaksudkan
sebagal telah didapatinya harta yang wajib dizakati, dan
sisi akhirnya dimaksudkan sebagai pewajiban. Menurut
Mazhab Syafi’i, yang menjadi ukuran dalam hal ini ialah
akhir hawl sebab pada saat inilah zakat diwajibkan.

Adapaun menurut Mazhab Hambali, yang menjadi
ukuran dalam hal ini ialah sampainya nisab pada semua
hawl.Kekurangan ~ yang sedikit dalam nisab pada
pertengahan hawl, misalnya selama setengah hari, tidak
mempengaruhi  diwgjibkannya zakat. Maksudnya ialah
bahwa zakat tidak diwagjibkan sebelum sempurnanya
nisab pada awal, pertengahan dan akhir hawl.

Ketiga, niat melakukan perdagangan saat membeli
barang-barang dagangan.Pemilik barang dagangan harus
berniat berdagang ketika membelinya Adapun jika niat
dilakukan setelah harta dimiliki, niatnya harus dilakukan

ketika kegiatan perdagangan dimulai.Mazhab Syafi’i

Ixiii



43

mensyaratkan agar seseorang berniat  melakukan
perdagangan ketika transaksi berlangsung atau ketika dia
masih berada di tempat transaksi.3*

Keempat, barang dagangan dimilki melalui
pertukaran.Jumhur, selain Mazhab Hanafi, mensyaratkan
agar barang-barang dagangan dimiliki melalui pertukaran,
seperti jual beli atau sewa-menyewa.Dengan demikian,
jika barang-barang dagangan dimiliki melalui pertukaran,
didalamnya tidak ada kewagjiban zakat, seperti halnya
warisan, khulu’, hibah, dan sedekah.®*Mazhab Maliki
menambahkan agar barang dagangan dimiliki melalui
penukaran dengan naqd (uang, atau emas dan perak),
bukan jenis hibah atau warisan.

Kelima, harta dagangan tidak dimaksudkan
sebagai “qunyah” (sengaja dimanfaatkan oleh diri sendiri
dan tidak  diperdagangkan).lnilah  syarat  yang
dikemukakan oleh Mazhab Maliki, Syafi’i dan

Hambali.Apabila seseorang bermaksud melakukan

34 bid, hal. 166
®lbid, hal. 167
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gunyah terhadap hartanya, hawl-nya terputus. Sehingga
apabila setelah itu dia hendak melakukan perdagangan,
dia harus memperbarui niatnya.

Keenam, pada saat perjalanan hawl, semua harta
perdagangan tidak menjadi uang yang jumlahnya kurang
dari nisab. Ha ini merupakan syarat lain yang
dikemukakan oleh Mazhab Syafi’i. dengan demikian, jika
semua harta perdagangan menjadi uang, sedangkan
jumlahnya tidak mencapai nisab, hawl-nya terputus.
Syarat ini tidak disyaratkan oleh Mazhab lainnya.

Ketujuh, zakat tidak berkaitan dengan barang
dagangan itu sendiri.Hal ini disyaratkan oleh Mazhab
Maliki.Dengan demikian, jika harta yang diperdagangkan
berupa harta-harta yang nisab dan zakatnya telah ada
ketentuannya sendiri, seperti emas, perak, binatang ternak
(unta, sapi, dan kambing), dan harts, maka zakatnya wajib
dikeluarkan seperti hanya zakat nagdayn (emas dan

perak), binatang ternak, dan harts.®

*bid, hal. 168
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Ketentuan wajib zakat pada harta perdagangan
apabilatelah mencapai nisab dan hawl. Adapun nisab-nya
adalah seharga 20 misgal emas atau 200 dirham perak
atau 85 gram emas murni, sedangkan kadar zakatnya

2,5%.

. Zakat Hasi| Pertanian

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan
atau tanam-tanaman yang di keluarkan oleh Allah dari
bumi untuk di kelola atau di manfaatkan oleh manusia
yang bernilai ekonomi seperti buah-buahan, biji-bijian,
umbi, sayur dan lain-lain.

Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdillah bin
Amr bin Sarh bin Sa’ad Al Aili, Amr bin Sawwad, dan Al
Walid bin Syuja’ menceritakan kepadaku, semuanya
(telah meriwayatkan) dari Ibnu Wahb. Abu Ath-Thahir
berkata, Abdullah bin Wahb mengambarkan kepada kami,
dari Amr bin Harits bahwa Abu Az-Zubair memberitahu
dirinya kalau dia telah mendengar jabir bin Abdillah

menyebutkan  bahw telah mendengar Nabi

Ixvi



Muhammad SAW bersabda, “Hasil pertanian yang
disrami dengan air sungai atau tadah hujan dizakati
sebesar sepuluh persen. Sementara hasil pertanian yang
disram dengan saluran irigas dizakati sebesar lima
persen”.%’

Zakat tanaman yang tumbuh dari tanah, para
fugaha mempunyai dua pendapat.Pendapat yang pertama
menyatakan bahwa tanaman yang wajib dikeluarkan
zakatnya mencakup semua jenis tanaman, sedangkan
pendapat yang kedua menyatakan bahwa tanaman yang
wajib dizakati adalah khusus tanaman yang berupa
makanan yang mengenyangkan dan bisa disimpan.

Pendapat yang pertama dikemukakan oleh Abu
Hanifah menurutnya, zakat wajib dikeluarkan dari
tanaman yang tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah
sedikit maupun banyak kecuali kayu bakar, rerumput,
bambu parsi, pelepah pohon kurma, tangka pohon, dan

Setigp tanaman yang hendaki. Kewgjiban zakat

$’Imam An-Nawawi. 2010. Syarah Shahih Mudlim VI. Jakarta:
Pustaka Azzam. Cet ke-1, hal.162
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sepersepuluh untuk semua tanaman yang tumbuh adalah
karena tidak ada syarat hawl sebab dalam hal ini terdapat
makna “pajak”.3®

Pendapat yang kedua dikemukakan oleh Shahibani
dan jumhur fugaha, mereka berpendapat bahwa zakat
tanaman dan buah-buahan hukumnya tidak wajib, kecuali
tanaman dan buah-buahan yang mengenyangkan, bisa di
simpan dan menurut mazhab Hambali bisa dikeringkan,
bertahan lama, dan bisa ditakar. Sayur mayur dan fakihah
tidak wajib di keluarkan zakatnyaMazhab Maliki
berpendapat bahwa zakat sepersepuluh diwajibkan pada
duapuluh macam tanaman.Tujuh belas macam dari
keluarga biji-bijian dan dari keluarga buah-buahan ada
tiga jenis yaitu kurma, anggur kering, dan zaitun.Zakat
sepersepulun  tidak wajib dikeluarkan dari fakihah,

misalnya buah tin, delima, apel dan yang sejenisnya.Zakat

bid, hal. 187

Ixviii



48

ini pun tidak wajib dikeluarkan dari bengkuang, buah
pala, buah badam, dan yang lainnya.*

Mazhab Syafi’i menetapkan bahwa zakat
sepersepulun hanya dikhususkan untuk makanan yang
mengenyangkan, yakni dari keluarga buah-buahan, buah
kurma dan anggur kering, sedangkan dari keluarga biji-
bijian ialah biji gandum, beras, kacang adas, dan semua
makanan yang mengenyangkan; seperti kacang kedelai,
kacang tanah, jagung, julbanah, karsanah, hulbah,
khasykhasy, dan simsim.*°

Mazhab Hambali berpendapat bahwa zakat
sepersepuluh wajib dikeluarkan dari setiap biji-bijian yang
mengenyangkan, bisa ditakar, dan bisa disimpan,
misalnya hinthah, sya’ir, jagung, quthniyyat, misalnya
kacang ful, kacang kedelai, kacang pendek, kacang adas,
biji-bijian, tembakau julbanah, karsanah, hulbah,

khasykhasy, simsim, ‘alas dan sebagainya.**

*Ibid, hal. 187-188
“Olbid.
4l bid, hal. 188-189
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Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat umum
(baligh, berakal dan Islam), di samping itu ada beberapa
syarat khusus yang setiap mazhab terdapat perbedaan.
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa di samping syarat
umum terdapat syarat khusus yaitu:

a Tanah yang di Tanami merupakan tanah ‘usyriyyah
(tidak berpajak);

b. Adanyatanaman yang tumbuh dari tanah tersebut;

c. Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah tanaman yang
sengaja di tanami oleh penanamnya dan dikehendaki
pembuahnya.

Abu Hanifah berpendapat bahwa nisab tidak
menjadi syarat wajib sepersepuluh.Oleh sebab itu zakat
sepersepulun  tetap diwgjibkan baik tanaman banyak
maupun tanaman yang sedikit. >

Mazhab Maliki menambahkan dua syarat yaitu:

a Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah biji-bijian dan

tsamrah;
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. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai
nisab, yakni 5 wasaq (653 kg). satu wasaq sama
dengan 60 sha’, satu sha’ sama dengan 4 mudd
dengan ukuran mudd Rasulullah SAW yakni 12
ginthar Andalusia.
Mazhab Syafi’i menambahkan tiga syarat
tambahan, yaitu:
Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut merupakan
tanaman yang menjadi makanan yang
mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanam oleh
manusia;
. Tanaman tersebut telah mencapai nisab yang

sempurna 5 wasag;

. Tanah tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh

orang tertentu. 51
Mazhab Hambali menambahkan tiga syarat, yaitu:
Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, dapat

ditakar, bisadi keringkan dan ditanam oleh manusia;
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b. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai
nisab yakni 5 wasag;

c. Tanaman yang telah mencapai nisab itu dimiliki oleh
seorang yang merdeka dan muslim pada waktu zakat
diwajibkan.*?

E. Syarat-Syarat Harta Yang Wajib Di Keluarkan Zakatnya
Para ahli figih I1slam ada beberapa yang harus dipenuhi agar
kewajiban zakat dapat di bebankan pada harta kekayaan yang
dimilki oleh seorang muslim syarat-syaratnya antara lain:
a Milik Penuh
Pada dasarnya kekayaan yang di miliki oleh seseorang
adalah hak Allah, karena Allah yang menciptakan dan
sekaligus mengaruniakannya kepada manusia.Oleh karena itu
sudah sepantasnya apabila, Dia meminta kita agar berterima
kasih atas nikmatNya, bukti berterima kasih yang paling jelas
adalah membayar zakat sebagai pembayar sebagian hakNya,
menyantuni fakir miskin dan berpartisipasi dalam membela

agamaNya. Sedangkan menurut ahli figih yang di maksud

4|bid, hal. 185
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pemilik penuh adalah dapat menggunakan sesuatu sebagai
haknya dan tidak terdapat hak yang menghalanginya.
b. Hartayang tumbuh dan berkembang
Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah dari harta
yang berkembang serta tumbuh dari harta pokok atau
memiliki peluang untuk tumbuh, sehingga dari harta tersebut
dapat menghasilkan bagi pemilik. Harta tersebut bertambah
dengan jalan diusahakan oleh tenaga pemilik, seperti
binatang ternak yang sengaja di ternak sampai berkembang.
c. Telah Mencapai Nisab
Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewagjiban
zakat harus sampai nisab telah di sepakati oleh para ulama,
seperti hasil pertanian, buah-buahan, logam mulia dan lain-
lain. Abu Hanifah berpendapat seperti di kutif oleh Yusuf
Qardhawi, bahwa banyak ataupun sedikit hasil yang >3 1
dari tanah harus di keluarkan zakatnya sepuluh persen.®

d. Meebihi Kebutuhan Pokok

Y usuf Al-Qardawi, Loc. Cit.,hal. 342
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Sebagian ulama figih menambahkan ketentuan nisab
kekayaan yang berkembang dengan lebihnya itu dari
kebutuhan biasa pemiliknyaYang dimaksud dengan lebih
dari kebutuhan biasa adalah harta atau kekayaan yang dimiliki
tersebut melebihi kebutuhan pokok yang di perlukan oleh
dirinya dan keluarga.

Bebas Dari Hutang

Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib
zakat dan lebih dari kebutuhan primer haruslah cukup
nisabnya dan bebas dari hutang, baik hutang kepada Allah
(nazar, wasiat) maupun hutang kepada manusia.

Telah Berlalu Setahun

Berlalu setahun adalah pemilikan yang berada ditangan
pemilik sudah berldu masanya (Qomariyah). Persyaratan
setahun hanya dikhususkan buat harta ternak, uang, dan harta
benda dagang termasuk dalam istilah “zakat modal”,
sedangkan hasil pertanian, buah-buahan, madu, logam mulia,
harta karun, dan lainnya yang sgenis tidak di syaratkan

setahun yang di istilahkan “zakat pendapatan”.
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F. Penerima Zakat
Dalam syari’at Islam ada delapan golongan yang berhak
atau yang menjadi penerima zakat (mustahigqq) dari orang yang
mengeluarkan zakat (muzakki), sebagaimana firman Allah dalam

surat at-Taubah ayat 60 sebagai berikut:
e Flaadl g Sl § o) Haall EiEaial (&)
Al Jars 85 Gaa el 3 BN (85 ad 5l dalBall 5
A e 05 U Gye Ay B Juld) )
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana”.(QS. At-Taubah:60)
a Fakir (al-Fugara’)
Al-Fuqara’ adalah bentuk jamak dari kata al-fagir
menurut Mazhab Syafi’i dan Hambali adalah orang yang
tidsk memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu

mencukupi  kebutuhannya sehari-hari.Dia tidak memiliki

suami, ayah-ibu, dan ke yang dapat membiayainya,
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baik untuk membeli makan, pakaian, maupun tempat
tinggal .4
. Miskin (al-Masakin)

Al-Masakin adalah bentuk jamak dari kata al-
miskin.Orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan,
tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenunhi
hajat hidupnya.Seperti orang yang memerlukan sepuluh,
tetapi dia hanya mendapatkan delapan sehingga masih belum
dianggap bak dari segi makanan, pakaian, dan tempat
tingganya Allah memberitahukan bahwa mereka (orang-
orang miskin) itu memiliki perahu yang dipakai untuk
kerjaRasulullah juga pernah memohon kemiskinan kepada
Allah, tetapi beliau memohon perlindungan-Nya untuk
dihindarkan dari kefakiran. 56
Panitia Zakat (Al- ‘Amil)

Panitia zakat adalah orang yang bekerja memungut
zakat, panitia ini disyaratkan memiliki sifat jujur dan

menguasai hukum zakat. Yang boleh dikatagorikan sebagai

4“\Wahbah Al-Zuhayly, Op. Cit., hal. 280
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panitia zakat adalah orang yang ditugas mengambil zakat
sepersepulun (al- ‘asyir), penulis (al-katib), pembagi zakat
untuk para mustahiqq, penjaga harta yang dikumpulkan, al-
hasyir yaitu orang yang ditugaskan untuk mengumpulkan
pemilik harta kekayaan atau orang yang diwajibkan
mengeluarkan zakat, al-arif (orang yang ditugasi menaksir
orang yang telah memiliki kewagjiban untuk zakat),
penghitung binatang ternak, tukang takar, tukang timbang,
dan penggembala, dan setiap orang yang menjadi panitia
selain ahli hukum Islam atau al-gadhi dan penguasa, karena
mereka tidak boleh mengambil dari bayt al-mal.
. Mu’allafatu Qulubuhum

Yang termasuk kelompok ini atara lain orang-orang
yang lemah niatnya untuk masuk Islam. Mereka diberikan
bagian dari zakat agar niat mereka memasuki Islam menjadi
kuat. Mereka terdiri dari dua macam, muslim dan kafir.
Adapun mu’allaf yang sudah muslim boleh di beri bagian

zakat, dengan alas an-alas it:
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a. Mereka adalah orang-orang yang lemah niatnya untuk
memeluk Islam, mereka diberi bagian zakat agar kuat
niatnya dalam memeluk agama lslam;

b. Kepala suku yang Muslim di hormati oleh kaumnya,
mereka diberi bagian zakat agar mereka tetap memeluk
agama Idam. Rasulullah SAW pernah memberi zakat
kepada Abu Sufyan bin Harb;

c. Orang-orang Muslim yang bertempat tinggal di wilayah
kaum Muslim yang berbatasan dengan orang-orang kafir,
untuk menjaga agar orang-orang kafir tidak memerangi
kite;

d. Orang yang memungut zakat dari suatu kaum yang tidak
memungkinkan pengiriman pengambil zakat itu sampai
pada mereka, meskipun pada dasarnya mereka tidak

enggan mengeluarkan zakat.* 58

. Al-Mukatab

Al-Mukatab adalah para budak Muslim yang telah

membuat perjanjian dengan tuannya (al-mukatabun) untuk

“Ibid, hal.284
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memerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar
tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja
keras dan membanting tulang mati-matian. Mereka tidak
mungkin melepaskan diri dari orang yang tidak menginginkan
kemerdekaannya kecuali telah membuat perjanjian.

Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk memberikan
zakat kepada para budak itu agar dapat memerdekakan diri
mereka.Syarat pembayaran zakat Al-Mukatab yang dijanjikan
untuk dimerdekakan adalah budak itu harus Muslim dan
memerlukan bantuan seperti itu.*°
Garimin

Mereka adalah orang-orang yang memiliki hutang, baik
hutang itu untuk dirinya sendiri maupun bukan. Jika hutang
itu dilakukannya untuk kepentingannya sendiri, dia tidak
berhak mendapatkan bagian dari zakat kecuali dia adalah
seorang yang di anggap fakir. Tetapi, jika hutang itu untuk
kepentingan orang banyak yang berada dibawah tanggung

jawabnya, untuk menebus denda pembunuhan atau

8l bid, hal. 285-286
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h.

menghilangkan barang orang lain, dia boleh diberi bagian
zakat.
Fi Sabilillah

Fi sabilillah adalah para pejuang dijalan Allah yang
tidak di gaji oleh markas komando mereka karena yang
mereka lakukan hanyalah berperang. Sebagaimana dalam

firman Allah dalam surat Ash Shaff ayat 4 sebagai berikut:

e Al B (& 5HIE) Gall Cand A1 ()
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur...(QS.
Ash- Shaff:4)

Menurut jumhur ulama, orang-orang yang berperang
dijalan Allah diberi bagian zakat agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka, meskipun mereka kaya karena
sesungguhnya orang-orang yang berperang itu adalah u 60
kepentigan orang banyak.Menurut Abu Hanifah bahwa orang-
orang yang berperang dijalan Allah tidak perlu diberi zakat,
kecuali mereka adalah orang-orang kafir.*’

Ibn as- Sahil

4|bid, hal. 288
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Ibn as-sabil adalah orang sedang melakukan perjalanan
atau orang-orang yang  bepergian(musafir)  untuk
melaksanakan suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk
maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan
tujuan jikatidak di bantu.®

G. Ancaman Terhadap Orang Yang Tidak Berzakat
Db 505 JEAYI Ga 1588 &) sial Gl g
Ay B §s¥haty Jlly () 0154l 050
e (o L 5845 Y 5 i)y CA TN (5 5585 (il

=

£ o 0 oVt @
| )z ?AJ‘“S )
oo e B - . _

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Na~~-
benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang ©1
dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan £......
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih .4

z

Allah SWT memberi tahu orang-orang mukmin tentang

perbuatan tercela yang di lakukan oleh para tokoh agama

“®|bid, hal. 289
4K adar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, (Jakarta: Amzah, 2015), cet
ke-2, hal. 110
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Y ahudi dan Nastani, yaitu mengambil harta orang lain dengan
cara yang tidak halal. Ada beberapa hal yang mereka lakukan
guna menipu orang-orang awam untuk mendapatkan harta
mereka, diantaranya sebagal berikut:

1. Syukuk al-ghufran (sertifikat penghapus dosa). Ha ini
masyhur di abad pertengahan. Caranya ialah sseorang yang
berdosa mengakui kesalahannya dihadapan pendetadengan
menyerahkan sgumlah harta kepada pendeta tersebut.
Kemudian pendeta itu mengampuninya dengan menyerahkan
sertifikat pengampunan.

2. Risywah (sogok), perbuatan ini tersebar di kalangan ahlu al-
kitab.

Riba dan menjual fakta untuk kepentingan penguasa atau '62
untuk mendapatkan harta.>°

Firman Allah SWT:

osd A2 _ St B Leds L G «q_ o} Lo 8 o~
925 26aba L oS aiea U dlgle addag

L0~

KA LA AL g

*lbid, hal. 111
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“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam,
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu" >

Harta kekayaan yang di tumpuk dan tidak di keluarkan
zakatnya, kelak di hari kiamat akan diubah menjadi bara api
neraka kemudian orang-orang yang tidak megeluarkan zakatnya
semasa di dunia akan dibakar dengan bara tersebut. Bahkan

dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran: 180 di sebutkan:
15 3 alimd G 2 ARGT Ly 000 0 s
A5 33 555 45 1sla5 e (A5 ) 55 5 (8
D 0518 Ly 5 (315 i 5ALd) S e
“Dan bagi mereka yang kikir atas apa yang mereka dilimpahkan
Allah dari kemurahan-Nya, jangan berpikir bahwa hal itu baik
bagi mereka, tetapi hal itu lebih buruk bagi mereka; apa yang
mereka kikirkan itu kan be di leher-leher mereka pada

hari kebangkitan; dan kepunyaan Allah segala warisan yang ada

*lbid, hal. 112

Ixxxiii



di langit dan di bumi; dan Allah maha mengetahui apa yang
kalian kerjakan”.

Pada ayat diatas, tidak di sebutkan tentang sedekah dan
pembayaran zakat. Akan tetapi, menurut hadis-hadis Ahlulbait as
dan pernyataan para tafsir, ayat ini tentang mereka yang
menghindari sedekah. Al-Qur’an menyatakan sebagai berikut:
“...apa yang mereka kikirkan itu akan bergantung di leher-leher
mereke pada hari kebangkitan..”. Dari ayat ini, dipahami bahwa
harta yang zakatnya belum dibayarkan dan masyarakat tidak
menikmatinya, menurut hukum “inkarnasi” perbuatan, akan
berinkarnasi dalam bentuk siksaan yang sangat pedih « 64
kebangkitan, seperti halnya perbuatan buruk manusia yang lain.>?

Nabi Muhammada SAW juga menegaskan “siapa saja
yang Allah berikan harta kepadanya, kemudian ia tidak

menuaikan zakat harta tersebut maka di hari kiamat harta itu

akan datang kepadanya dal id ular berbisa kemudian

52Allamah Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur’an,(Jakarta: Al-
Huda Jilid I11, 2003), cet ke-1, hal. 410-411
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dikalungkan kepadanya, selanjutnya ular itu menggigitnya

seraya berkata: ’sayalah harta dan simpananmu”.>

53K adar M. Yusuf, Op. Cit., hal. 112
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GAMBARAN UMUM DESA SRI JAYA BARU

A. Letak GeografisDesa Sri Jaya Baru
Secara geografis Desa Sri Jaya Baru berada di wilayah
kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering llir,

adapun batas-batas wilayah desa Sri Jaya Baru sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Geografis Daerah Desa Sri Jaya Baru

Batas Desa/ Kelurahan Kecamatan

Sebelah Utara Mukti Jaya Air Sugihan
Sebelah Selatan Hutan Air Sugihan
Sebelah Timur Jadi Mulya Air Sugihan
Sebelah Barat Nusakarta Air Sugihan

Sumber : Daftar Isian Potensi Desa Dan K elurahan BPM PD OKI|
Tahun 2016.

Desa Sri Jaya Baru merupakan wilayah yang berada di

Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering llir,
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provins sumatera selatan. Jarak tempuh perjalandari kota

pelembang menuju Desa Sri Jaya Baru £ 3 jam melalui jalur

air. Jarak Desa Sri Jaya Baru ke pusat kecamatan memili jarak

sekitar 10 km.

Desa Sri Jaya Baru memiliki luas daerah sekitar 1800

Ha yang dimanfaatkan untuk segala kegiatan baik berkebun

maupun untuk tempat tinggal.Desa Sri Jaya Baru memiliki

topografi permukaan daratan 100%.

Tabel

Topografi Daerah Desa >r1 Jaya Baru

No Jenis Tanah Kering Luas (Ha)
1 Tegal / Ladang 1489
2 Pemukiman 286
3 Perkebunan 25
Total luas 1800 Ha

Sumber : Daftar Isian Kantor Kelurahan Desa Sri Jaya Baru

2016
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B. Strukutur Pemerintahan.

Desa Sri Jaya Baru terdiri dari empat dusun atau
“kadus”.Dalam menjalankan roda pemerintahan, kepala desa
juga dibantu oleh beberapa aparat pemerintahan desa lainya.

Dari struktur oraganisasi pemerintahan desa Sri Jaya
Baru, daam sistem pemerintahanya dapat dikatakan sudah
baik.Karena segala sesuatu yang berhubungan dengan
kebutuhan masyarakat sudah diatur dalam suatu struktur
pemerintahan desa yang dinamis dan efektif. Dalam
penempatan kedudukannya pun sudah diatur bagi aparat-
aparat desa masing-masing. Daam  kehidupan
masyarakatpun sudah di  bentuk atau dibuat untuk
mempermudah kegiatan masyarakat sehari-hari dalam suatu
kelompok, kelompok tersebut antara lain seperti: tokoh adat
tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Adapun struktur pemerintahan desa Sri Jaya Baru

sebagai berikut:



Eaan 1
Struktvr Pererintabas Deva Sri Jaya Baru

Tarsp
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C. Keadaan Penduduk.

Masyarakat Desa Sri Jaya Baru merupakan
masyarakat yang berasal dari berbagai macam daerah
khususnya yang bertempat tinggal di desa Sri Jaya Baru
mayoritas berasal dari jawa dan masyarakat pendatang berasal
dari Aceh dan asli Sumatera Selatan.

Daam diri masyarakat Desa Sri Jaya Baru masih
kental dengan adat istiadat yang diwariskan oleh nenek
moyang yang dibawa mereka ke dalam lingkungan Desa Sri
Jaya Baru misalnya, adat istiadat perkawinan dan adat-adat
atau tradisi-tradisi lainnya. Dalam kehidupan masyarakat Sri
Jaya Baru para warga desa selalu bekerja sama dalam semua
kegiatan seperti gotong royong bercocok tanam, membangun
rumah dan lain-lain. Sehingga kekeluargaan masyarakat Desa
Sri Jaya Baru sangatlah kuat karena terbiasa dengan sikap
saling membantu baik satu dengan yang lainya.Berdasarkan

data yang diambil dari Kantor Kelurahan Desa Sri Jaya Baru,
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jumlah penduduk Desa sri jaya baru adalah £ 1934 jiwa.Y ang

terbentuk menjadi 583 KK (Kepala K eluarga).>

Adapun kondisi keadaan masyarakat Desa Sri Jaya

Baru adalah sebagai berikut:

a. Kehidupan Sosial Budaya

Keadaan masyarakat di Sri Jaya Baru sudah bisa
dibilang maju, mereka sudah mengenal teknologi modern
seperti TV, Handphone/android, Komputer, dan lain-lain
yang mencangkup ruang lingkup teknologi modern, dan
tempat tinggal pun sudah baik dan sehat. Di Desa Sri Jaya
Baru akses-akses jalan dapat di katakan masih tertinggal
jauh karena mash tanah, apabila musim hujan jalan
hancur dan itu menghambat semua kegiatan.Untuk
transportas masyarakat menggunakan kendaraan pribadi
karena belum adanya trasportasi umum.Selain itu di desa
Sri Jaya Baru sudah ada puskesmas desa untuk tempat
berobat jikalau ada masyarakat desa yang melahirkan atau

sakit.

SData kependudukan Desa Sri Jaya Baru 2016.



71

b. Bahasa

Dari Sabang sampai Merauke terdapat banyak
keanekaragaman terutama dalam berbahasa yang
digunakan manusia dalam berkomunikasi.Bahkan di
setigp daerah memiliki bahasa sendiri-sendiri termasuk
Desa Sri Jaya Baru di mana masyarakatnya mayoritas
berasal dari Jawa maka bahasa yang di gunakan dalam
keseharian adal ah bahasa Jawa.

Bahasa Jawa tergolong bahasa yang mudah di
pahami, maka tak heran kalau orang asli sumatara bisa
fasih dalam pengucapan bahasa jawa dalam sehari-hari.

c. Sistem Pengetahuan

Pendidikan di Desa Sri Jaya Baru sudah tergolong

memadai, adapun pendidkan yang terdapat di desa Sri

Jaya Baru adalah sebagai berikut:
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Tabe 1.3
Pendidikan Desa Sri Jaya Baru
No Pendidikan Jumlah
1. |PAUD 2
2. |TK 2
3. |SD 1
4. |MI 1
5. |TPA 5
6. | Pondok Pesantren 1

Sumber: Kantor Kelurahan Desa Sri Jaya Baru 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, bahwa

tingkat pendidikan di Desa Sri Jaya Baru secara umum

masih kurang memadai karena dalam tingkat pendidikan

yang ada baru hanya sampai jenjang SD. Tetapi Desa Sri

Jaya Baru tidak terlalu jauh dari

pusat kecamatan

sehingga masyarakat Desa Sri Jaya Baru pun tidak perlu

jauh-jauh dalam melanjutkan sekolah nya



Tabel 1.4
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Tingkat Pendidikan Masyar akat

Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah
e Jumlah Penduduk Tamat SD 428

e Jumlah Penduduk Tamat SLTP 218

e Jumlah Penduduk Tamat 157

SLTA

e Jumlah Penduduk Tamat D1 -

e Jumlah Penduduk Tamat D2 -

e Jumlah Penduduk Tamat D3 -

e Jumlah Penduduk Tamat S1 18

Sumber : Kantor Kelurahan Desa Sri Jaya Baru Tahun 2016.

. Sistem Mata Pencarian

Sebagian besar masyarakat Desa Sri Jaya Baru

untuk  menopang

kehidupan  sehari-hari

dengan

mengandalkan pertanian dan perkebunan kelapa sawit,

ada juga yang membuat gula merah, tahu, tempe dan

kopra.
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e. Agama

Di Desa Sri Jaya baru terdapat dua agama yaitu
Islam dan kristen, mayoritas masyarakat menganut agama
Islam, penduduk Desa Sri Jaya Baru yang beragama Islam
mayoritas dari golongan (NU) dan sebagian kecil dari
golongan (LDII). Meskipun terdapat banyak perbedaan
akan tetapi masyarakat Desa Sri Jaya Baru dapat
menciptakan keadaan yang damai, rukun tanpa melihat
perbedaan. Di Desa Sri Jaya Baru terdapat 4 masjid dan
13 mushola. Magjid dan mushola tidak hanya di gunakan
untuk sholat berjamaah akan tetapi untuk pengajian dan

Tiba’an (Barjanji) setiap minggunya.

Tabel 1.5

Data Pemeluk Agama Masyarakat Desa Sri Jaya

Baru
Agama M asyar akat Jumlah
e |slam 1932
e Kiristen 2

Sumber : Daftar Kantor Kelurahan Desa Sri Jaya Baru Tahun 2016.
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D. Praktek Pembayaran Zakat Perkebunan Kelapa Sawit di
Desa Sri JayaBaru

Zakat mal adalah mengeluarkan sebagian dari harta
kekayaan yang telah wajib di keluarkan untuk golongan
tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu tertent(hawl)
dalam jumlah minimal tertentu(nisab).

Bahwa dalam pengeluaran zakat ada dua kategori yaitu
zakat yang di keluarkan harus memperhatikan nisab dan
hawlnya seperti zakat emas dan perdagangan, ada pula zakat
yang hanya memperhatian nisab tanpa ada ketentuan haw
seperti zakat pertanian.

Penerapan zakat perkebunan kelapa sawit tentu sgja
harus sesuai dengan syari’at agama Islam, bagaimana
pelaksanaannya, berapa kadar zakatnya semua telah di atur
dalam Syari’at Islam.

Perilaku atau tata kehidupan antara manusia dengan
sesamanya telah di atur dalam fiqgth mu’amalah.

Sebagaimanatelah di jelaskan dalam surat Al-Bagarah: 188
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il 1 Sl i 0201
OsAls3 &5 YL 8 154l (e 8

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui .

Az Zuhruf:32

siall 8 agiiea 245 U8 B3 85 AA% ) () st Al
Siais 35 e ) (kg (538 adaai ixd 5 LEA
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan .

Pada dasarnya zakat di kenakan pada harta yang
dimiliki oleh seorang muslim yang telah mencapai nisab dan
hawl maka ia wagjib mengeluarkan zakatnya. Begitupun
dengan hasil perkebunan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru,
wajib mengeluarkan zakat apabila telah memenuhi syarat dan

ketentuan wajib zakat.
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Dari data yang telah ada, masyarakat di Desa Sri Jaya
Baru sebagian besar memiliki profesi sebagai petani sawit.
Dimana hasil dari panen sawit setiap 2 minggu sekali (24 kali
setahun) itu cukup besar. Dari hasil panen sawit apabila di
hitung telah mencapai nisab maka wajib mengeluarkan
zakatnya.

Zakat perkebunan kelapa sawit dikeluarkan jika
syarat-syarat telah terpenuhi, perkebunan kelapa sawit tidak
termasuk pertanian murni maka nisab zakat di samakan
dengan zakat perdagagan atau penghasilan. Menurut fatwa
MUI bahwa “semua bentuk penghasilan yang halal wajib
mengeluarkan zakat dengan syarat telah mencapai nisab
dalam satu hawl yakni senilai emas 85 gram dengan kadar
zakat 2,5%.%

Jka diliha dari penghasilan  masyarakat,
menunjukkan bahwa penghasilan telah mengakibatkan
wajibnya zakat perkebunan kelapa sawit baik setigp panen

atau pertahun.

5Majelis Ulama Indone 1an Fatwa MUI sejak 1975.
Ditetapkan di Jakarta 07 juni 2003: Erlangga Hal.197-198
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Penghasilan Masyar akat Desa Sri Jaya Baru Setiap

Panen Sawit
NO | NamaWarga | Taksiran Penghasilan | Keterangan
Setiap Panen

1 Munir >1 Ton Lahan sendiri
2. udin >1Ton Lahan sendiri
3. Ngatiyah >1Ton Lahan sendiri
4. Mardi Susila | >1 Ton Lahan sendiri
5. Khuriyah >1 Ton Lahan sendiri
6. Sudopo >1 Ton Lahan sendiri
7. Kansenan >1Ton Lahan sendiri
8. Aziz >1 Ton Lahan sendiri
0. Sarwan >1 Ton Lahan sendiri
10. | Mukanan >1Ton Lahan sendiri
11. | Sardi >1Ton Lahan sendiri
12. | Manisem >1 Ton Lahan sendiri
13. | Tugi <1Ton Lahan sendiri
14. | Nur <1Ton Lahan sendiri
15. | Rojingun <1Ton Lahansent 49
16. | Anton <1Ton Lahan senc
17. | Gito <1Ton Lahan sendiri
18. | Tobi’in <1Ton Lahan sendiri
19. | Zairi >1Ton Lahan sendiri
20. | Muheni Lahan sendiri
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Hasil wawancara tanggal 3 Februari 2018

Tabd 1.7
Pengetahuan M asyar akat Desa Sri Jaya Baru

Tentang Zakat Perkebunan Kelapa Sawit

NO | Alternatif Jawaban Frekuensi Presentas
10% 4 4,39%

2. 2,5% 85 93,41%
Tidak tahu 2 2,20%

Hasil wawancaratanggal 3 Februari 2018

Dari hasil penelitian penulis dapat menyampaikan bahwa
terdapat beberapa pendapat tentang kewagjiban zakat
perkebunan kelapa sawit.
Pendapat pertama di kemukakan oleh Bapak Munir, Udin
dan Mardi Susila bahwa zakat perkebunan kelapa sawit
bukanlah termasuk zakat pertanian di mana apabila lahan di
airi dengan air hujan maka zakatnya 10% dan apabiladi airi
dengan mengeluarkan biaya zakatnya 5%. Zakat yang di
keluarkan adalah zakat ilan karena kelapa sawit

bukan termasuk makanan pokok ataupun makanan yang bisa




di simpan, jika hasil tanaman perkebunan itu dijual maka
masuk dalam zakat perdagangan atau penghasilan dan wajib
dikeluarkan zakatnya 2,5 persen dari aset yang ada dengan
syarat terpenuhi nishab seharga 85 gram emas dan berlaku
satu tahun.®

Pendapat kedua menurut Bapak Sardi dan Ibu
Manisem mengatakan bahwa tidak mengetahui secara jelas
berapa nisab dan kadar zakat yang harus di keluarkan.>

Pendapat ketiga menurut pendapat Bapak Tugi,
Nur,Rojingun dan Anton bahwa zakat perkebunan kelapa
sawit kadarnya sama dengan zakat pertanian padi 81
10%.58

Dari uraian diatas dapat di ssimpulkan, bahwasannya
penerapan pemahaman akan pelaksanaan zakat perkebunan
kelapa sawit di kalangan petani di Desa Sri JayaBaru belum

sepenuhnya terlaksana, karena masih terdapat beberapa

S6Munir, Udin dan Mardi Susula.Wawancara dengan Tokoh Agama
dan Tokoh Masyarakat Desa Sri Jav/2 Rarit ? Februari 2018

SSardi dan Manisem.Wa 1gan masyarakat Desa Sri Jaya
Baru. 4 Februari 2018

%8Tugi, Nur, Rojingun dan Anton. Wawancara dengan masyarakat
Desa Sri Jaya Baru.
5 Februari 2018

Ci



petani yang belum mengetahui dengan jelas dan memahami

dengan baik akan konsep zakat perkebunan kelapa sawit.

Isam mewajibkan zakat atas harta orang kaya agar
tercapainya kesgjahteraan sosial. Dengan demikian gagasan
zakat adalah memberdayakan fakir miskin dan mereka yang
membutuhkan lainnya secara ekonomi, sehingga di

mungkinkan untuk mencukupi diri mereka sendiri.

Dalam praktek pelaksanaan zakat perkebunan kelapa
sawit masyarakat Desa Sri Jaya Baru tidak melalu badan
Amil zakat, masyarakat menyerahkan zakat secara langsung
kepada golongan yang telah di tentukan. Badan amil zakat
hanya mengelola zakta fitrah sedangkan untuk zakat
pertanian, pengasilan dan lain  sebagainya masyarakat
melakukannya sendiri tanpa melalui badan amil zakat.
Sebagian besar masyarakat Desa Sri Jaya Baru
mengeluarkan zakat | n kelapa sebagian besar

setigp tahun dan sebagian kecil setiap bulan.

cii



Jadi, masyarakat Desa Sri Jaya Baru sebaiknya apabila
hasil perkebunan kelapa sawit telah mencapai nisab dan telah
memenuhi  ketentuan maka  wajib  mengeluarkan
zakatnya.Namun karna kurangnya pengetahuan agama dan
ketidak tahuannya masyarakat Desa Sri Jaya Baru maka
masih ada sebagian kecil dari masyarakat yang belum

mel aksanakan zakat perkebunan kelapa sawit.

Untuk itu balk Tokoh Agama maupun Tokoh
Masyarakat memberikan pengarahan dan pemahaman
tentang kewajiban bagi seseorang yang memiliki penghasilan
perkebunan kelapa sawit yang telah mencapai nisab untuk
menunaikan kewgjibannya sebagai umat musliim. Dan di
harapkan Tokoh Agama membentuk badan amil zakat untuk
mengelola zakat perkebunan kelapa sawit agar zakat

terlaksana sebagai mana mestinya.
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ANALISISPRAKTEK PEMBAYARAN ZAKAT
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

DI DESA SRI JAYABARU MENURUTMAZHAB HANAFI
DAN MAZHAB SYAFI’I

A. Zakat Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Mazhab
Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
Sebelum membahas lebih jauh zakat perkebunan
kelapa sawit menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i,
maka perlu di kemukakan terlebih dahulu bahwa zakat hasil
pertanian di syariatkan dalam gjaran Islam berdasarkan Al-
Qur’an, Hadis dan ijma’.
Sebagaimana di jelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Bagarah:267
uﬂ;ﬁ;‘suumw\ﬁm | il Gl @G
G586 A Capdl) 1 A58 Y5 V) Ge I G A

o

Lk A G Ak g A ) gladdd V) 4dal AL 8
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari 83 mu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yan uarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah ka lih yang buruk-buruk lalu
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kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji ”.

Dan dalam hadis yang diriwayatkan Abdullah Bin Umar r.a

bahwa Nabi SAW bersabda®:
ote G Sledgall 58 WLl ) il b
a1 g el i e
Pada pertanian yang tadah hujan atau mata air atau yang
menggunakan penyerapan akar(atsariyan) di ambil
sepersepuluh dan yang disirami dengan penyiraman maka
diambil seperduapulun(HR . Al- Bukhori)

Perkebunan kelapa sawit adalah sebuah investasi bagi
para petani dengan hasil yang memuaskan, dimana yan¢
dulunya para petani menanam padi sekarang beralih
keperkebunan kelapa sawit yang lebih menguntungkan dan
tidak susah perawatannya.

a Menurut Mazhab Handfi

5https://al manhaj.or.id/3687-zakat-hasi | -pertanian-dan-perkebunan-

.html.3 mei 2018.17:40
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Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil
tanaman, yang di maksudkan untuk memperoleh
penghasilan dari penanamannya, wajib zakat sebesar
10% atau 5%. Oleh karena itu dikecualikan tebu, rumput
dan kayu bakar. la tidak mensyaratkan semuanya itu
harus berupa makanan pokok, kering, bisa di simpan,
bisa di takar dan bisa di makan.®Nisab tanaman dan
buah-buahan menurut Imam Hanafi berpendapat banyak
maupun sedikit wajib dizakati secara sama®’.

Pendapat Abu Hanifah berdasarkan sebuah Hadis
Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

feo0 . o, ‘7.' s _os }ﬁ:.}‘; 2 @ ’o./
um:acm.\j\_’\éuu:@j‘)uﬂ\;w\\:@j
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{

“Yang diairi dari air hujan zakatnya sepersepuluh,

sedangkan yang di sirami zakatnya seperdua puluh”

0y usuf Al-Qhardawi., Op. Cit. Hal. 336
#IMuhammad Jawad Mughniyah. 2011. Figih Lima Mazhab.
Penerjemah Masykur A.B, dkk. Jakarta. Lentera.Cet ke-27. Hal.211
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Tanpa membedakan tanaman yang berbuah tetap dengan
yang bukan, yang di makan atau tidak dimakan, dan
antara yang merupakan makanan pokok atau bukan.5?

Dari pendapat Mazhab Hanafi dapat penulis
pahami bahwasanya kelapa sawit termasuk dalam zakat
pertanian yang wajib mengeluarkan zakat 5% atau 10%
baik banyak atau sedikit wajib di zakati secara sama.

b. Menurut Mazhab Syafi’i

Dalam Mazhab Syafi’i hasil tanaman yang
dikenakan zakat hanya kurma, anggur dan makanan
pokok yang lain, hal ini berlandaskan pada perintah Nabi
Muhammad SAW kepada Mu’az bin jabal ketika beliau
diutus ke Negeri Yaman, Nabi Muhammad SAW

bersabda:

il g ddaiall Ay 5T e V) pEel 3 UG Y
izl 5

62Y usuf Al-Qhardawi., Op. Cit. Hal. 337
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“Jangan engkau ambil kadar sepersepuluh untuk zakat
melainkan dari empat macam tumbuhan, yaitu gandum,

biji sya’ir, kurma dan anggur.”(HR. Baihaqi)

Imam Syafi’i memahami illat wajib zakat kepada
empat macam hasil tanaman tersebut adalah makanan
pokok(igtiyat) dan tahan lama sehingga bisa di simpan
sebagai bekal makanan pokok(iddikhar).®3

Imam Syafi’i berkata,” Semua yang disepakati
oleh umat manusia untuk di tanam, dikeringkan,
dissimpan, dan dijadikan makanan pokok lalu dimakan
dalam bentuk roti, tepung, atau masakan, maka pada
semua itu terdapat kewajiban zakat”.

Menurut beliau,” Demikian pula semua yang saya
jelaskan yang ditanam oleh umat manusia lalu mereka

jadikan sebagai makanan pokok. Maka zakat harus

831 bm. mudi mesra.com/2013/12/zakat-kel apa- sawit-dal am-mazhab-
syafi’i.html?m-1. 3 mei 2018. 22:32

87
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diambil dari tanaman ‘alas, yaitu tanaman semacam
gandum.®*

Dari pendapat Mazhab Syafi’i di atas dapat
penulis simpulkan bahwa kelapa sawit tidaklah termasuk
dalam zakat pertanain karena dalam ha ini sawit
bukanlah makan pokok atau tanaman yang dapat simpan,
oleh karen itu Mazhab Syafi’i tidak mewajibkan zakat.

B. Analisis Praktek Pembayaran Zakat Perkebunan Kelapa

Sawit Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i

Sebagaimana penulis jelaskan di atas, Desa Sri Jaya
Baru merupakan daerah pertanian, mayoritas masyarakat
bercocok tanam sawit dan sebagian kecil karet untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Masyarakat Desa Sri Jaya Baru sebegian besar
mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit setiap tahun
dengan kadar zakat 2,5% setelah mencapai nisab yakni

senila emas 85 gram. Dimana rata-rata penjualan kelapa

®4mam Asy-Syafi’i. 2017. Al-Umm 3 (Kitab Induk Figih Islam).
Penerjemah Fuad Syaifudin Nur. Jakarta. Republika. Hal.95
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sawit sebesar Rp. 2.000.000.00,- (dua juta rupiah). Jadi zakat
yang harus di keluarkan sebesar Rp. 47.925.00,- setiap kali
panen. Perhitungan zakat sawit pertahun dengan harga sawit
tiap panen Rp 1.000 per kg dan total 2.000 kg, setiap panen
maka jumlah pendapatan = Rp 1.000 x 2.000 kg x 24 panen
(12 bulan) =Rp.48.000.000.00,-.Sementara dikeluarkan upah
panen selama setahun, pengeluaran pembelian pupuk selama
setahun Rp. 2.000.000,- maka pendapatan setahun Rp
48.000.000.00,- — Rp 2.000.000,- = Rp 46.000.000,- per
tahunnya maka apa bila harga emas pada saat perhitungan
zakat 1 gram emas =Rp 500.000,- maka nishabnya 85 x Rp
500.000,- = Rp 42.500.000,- dan wajib dikeluarkan zakatnya

2,5 persen x Rp. 46.000.000 = Rp 1.150.000,-.

Kelapa sawit adalah komoditi perdagangan dan tidak
termasuk jenis ‘pertanian murni’ maka nisab zakat kelapa
sawit di samakan dengan =zakat perdaganggan atau
penghasilan. Adapaun ketentuan zakat perdagangan apabila
telah mencapai nisab dan hawl, maka nisab-nya adalah

seharga 20 misgal emas atau 200 dirham perak atau 85 gram
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emas murni, sedangkan kadar zakatnya 2,5%. Sebagaimana
dalam firman Allah sebagai berikut:

Laas 3508 L cliha e 581 1 58T 5l (g

RN IPPUAEEGHY
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu”.(OS Al-Bagarah: 267)

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang di
riwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya sendiri dari
sumber Samra bin Jundab, yang mengatakan:
Slesabduae s Joddon

Rasulullah ~ SAW  memerintahkan kami  agar
mengeluarkan sedekah dari segala yang kami
maksudkan untuk di jual”.%

Pada praktek pembayaran zakat perkebuna kelapa

sawit masyarakat Desa Sri Jaya Baru mengeluarkan zakatnya

85Y usuf Al-Qardawi, Loc. Cit. Ha

cxi



setigp tahun dengan menggunakan perhitungan kadar zakat
perdagangan atau penghasilan, zakat diserahkan secara
lansung kepada golongan yang telah di tentukan, tanpa
melaui badan amil zakat yang ada di setigp magjid atau

mushola.

Daam hal ini, zakat perkebunan kelapa sawit sudah
sesuai dengan hukum Islam, dimana zakat perdagangan atau
penghasilan mempunyai syarat dan ketentuan tertentu yaitu
cukup nisab dan hawl. Dalam gjaran Islam terdapat prinsip
tolong-menolong antar sesama manusia, yaitu orang yang
mampu membantu yang lemah, orang yang kaya dapat
menolong yang miskin, orang yang berilmu dapat menolong

orang yang tidak berilmu dan sebagainya.

Berdasarkan praktek pembayaran zakat perkebunan
kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru yang telah di uraikan
sebelumya, sebagian besar dalam mengeluarkan zakat
masyarakat mengikuti pendapat fatwa MUI “semua bentuk
penghasilan halal wajib menaeluarkan zakat dengan syarat

telah mencapai satu ni: N satu hawl yakni senilai
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emas 85 gram dengan kadar zakat 2,5 %. Dan sebagian
mengeluarkan zakat 5 % atau 10% berdasarkan pendapat
Mazhab Hanafi bahwa setiagp tumbuhan yang tumbuh di

bumi wajib di zakati kecuali tebu, rumput dan kayu bakar.

Apabila zakat perkebunan keluarkan sesuai syari’at
yang telah di tentukan maka tidak akan ada lagi kemiskinan
yang menimpa masyarakat Desa Sri Jaya Baru. Allah SWT
telah memberikan acaman kepada orang-orang yang engan
membayar zakat sebagaimana yang di jelaskan dalam Surat

Ali Imran :180 sebagai berikut:

5h alimb fhe ) ARG Ly 5185 Gl Bk ¥
a4 151 L a5kt add 58 b O 26l 18
Ly 015 (51 5 o Sl & e 0 5 Al
axw:’. L’.) !,a:.

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya
menyangka, bahwa  kebakhilan itu baik  bagi
mereka.Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi
mereka. Harta yang me hilkan itu akan dikalungkan
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kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi.Dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imaran di atas
mensifati  perbuatan bakhil itu adalah peruatan yang jelek
dan perbuatan yang mendapat ancaman di hari kiamat kelak
oleh Allah SWT. Oleh karena itu, keengganan membayar
zakat dan kebakhilan merupakan perbuatan yang di ancam

dan haramkan oleh Islam.

r—-An-\\:

PENU I UP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat
di smpulkan bahwa praktek pembayaran zakat
perkebunan kelapa sawit di Desa Sri Jaya Baru menurut
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syarfi’i sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Sri Jaya Baru dalam penghitungan kadar
zakat, sebagian besar mereka mengeluarkan zakat
perkebunan kelapa sawit sesuai dengan pendapat fatwa
MUI  “semua bentuk penghasilan halal wajib
mengeluarkan zakat dengan syarat telah mencapai satu
nisab dalam satu hawl yakni senila emas 85 gram.
Sebagian mengeluarkan zakat menurut Mazhab Hanafi
dengan kadar 5 % atau 10. Dalam praktek pembayarannya
zakat perkebunan kelapa sawit masyarakat Desa Sri Jaya
Baru, mereka memberikan zakat secara langsung kepada
golong yang telah di tentukan seperti: fakir, miskin, ¢ 95
lainnya, tanpa melalui badan amil zakat.

2. Abu Hanifah berpe 94 va semua hasl

tanaman, yang Jdkan untuk memperoleh
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penghasilan dari penanamannya, wajib zakat sebesar
10% atau 5%. Nisab tanaman dan buah-buahan
menurut Imam Hanafi berpendapat banyak maupun
sedikit wajib dizakati secara sama, kelapa sawit
termasuk zakat pertanian. Sedangkan menurut
Mazhab Syafi’i hasil tanaman yang dikenakan zakat
hanya kurma, anggur dan makanan pokok yang lain,
serta makanan yang dapat disimpan, kelapa sawit
tidak wajib di zakati karena tidak termasuk makanan
pokok serta dapat di simpan.

3. Mazhab Hanafi mewajibkan zakat pada setiap
tanaman yang tumbuh di bumi, sedangkan Mazhab
Syafi’i hanya mewajibkan pada makanan pokok dan

makanan yang dapat disimpan.

96

B. Saran-Saran
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis
menyarankan kepada pihak-pihak yang peduli terhadap
Desa Sri Jaya Baru dalam membina masyarakat, terutama
dalam bidang keagamaan, seperti berikut:

1. Diharapkan kepada tokoh-tokoh Agama dan tokoh
masyarakat di  harapkan dapat memberikan
pemahaman tentang kewagjiban zakat umunya, dan
khusus zakat perkebunan kelapa sawit.

2. Diharapkan kepada badan Amil zakat yang ada di
masiid dan mushola agar dapat meningkatkan
pengelolaan zakat, terutama zakat perkebunan kelapa
sawit, dengan terlebih dahulu  memberikan
pemahaman tentang cara penghitungan zakat dengan
benar sesuai dengan syari’at Islam.

3. Diharapkan perbedaan yang terjadi di masyarakat
tidak membawa pada perpecahan melainkan kepada
sikap kedewasaan dalam memandang perbede 97
tersebut.

DAFTAR PUSTAKA

cxvii



Al-Qur’an Karim

Ad-Dimasydi, Syaikh al- ‘Allamah Muhammad bin
‘Abdurrahman. 2014. Figih Empat Mazhab. Bandung:

Hasyimi. Cetakan ke-1

Al Jaziri Abdulrahman.1994. Al Figh ‘Alal Madzahibil Arba’ah
di terjemahkan Drs. H. Moh. Zuhri et al.Semarang: CV

Asy Syifa’

An-Nawawi, Imam. 2010. Syarah Shahih Muslim VI. Jakarta:

Pustaka Azzam. Cet ke-1

Asy-Syafi’i, Imam. 2017. Al-Umm 3 (Kitab Induk Figih Islam).

Penerjemah Fuad Syaifudin Nur. Jakarta. Republika.

Al-Qardawi, Yusuf. 2011. Hukum ZakatSudi Komparatif
Mengenai Status dan Filsafah Zakat di terjemahkan oleh

Dr. Salman Harun et al. Jakarta: Litera Antar Nust 2
12

Al-Zuhayly,Wahbah. 2008. Zakat Kajian Berbagai Mazhab.

Bandung: PT Remaja Rosdakarya

cXViii



Bungin,M. Burhan. 2004. Metode Penelitian Kuamtitatif. Jakarta:

Kencana. Cet. Ke-1

Djazuli, A. 2006.Kaidah-Kaidah Fiqih. Jakarta: Kencana

Prenadamedia Group. Cetke-1

Hasan, Ali. 2008. Zakat dan Infak. Jakarta: KencanaMedia

Group

Imani, Allamah Kamal Fagih. 2003. Tafsir Nurul Qur’an.

Jakarta: Al-Huda. Jilid I11. Cet ke-1

Nata, Abudin. 2000. Metodologi Sudi Islam. Jakarta: Rajawali

Press.

Mardani. 2012. Figih Ekonomi Syariah. Jakarta: Prenadamedia

Group. Cet. 1

Mursyidi. 2003. Akuntans Zakat Kontemporer. Bandung: PT 99

Remga Rosdakarya. Cet. 1

Mughniyah, Muhammad Jawad. 2011. Figih Lima Mazhab.
Penerjemah Masykur ; Jakarta. Lentera.Cet ke-

27

cXix



Rifa’i, Moh. 1978. Ilmu Figih Isam Lengkap. Semarang: Toha
Putra
Y usuf, Kadar M. 2015.Tafsir Ayat Ahkam. Jakarta: Amzah. Cet

ke-2

Beti Diana. 2008. Zakat Perhiasan Menurut Imam Malik Dan

Imam Abu Hanifah.

Muhamad. 2014. “Zakat Profesi menurut Yusuf al-Qardhawi dan

Abdulah Bin Baz.

Pustakaan Eloktronik:

Nurul Lutfia, “zakat Pertanian Tanah Perhutanan Perspektif
Hukum Islam (stadi kasus di Desa Dagangan Kabupaten
Tuban). Etheses,uin-malang.ac.id/2958/1/11220078.pdf.

10 november 2017. 10:30 100

Sadiroh, ”Pelaksanaan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di

Desa Rantau Panjang an Tambusai Kabupaten

Rokan Hulu Menurut Per spektif Hukum Islam.

CXX



Repository.uin-suska.ac.id/7342/1/fm.pdf. 10 november
2017. 10:40
Sultan Syahrir yang berjudul “Pemahaman Masyarakat Terhadap
Kewajiban Zakat Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten
Sidenreng Rappang”. Repositoi.uin-
alauddin.ac.id/2963/1/skripsi %20syahrir.pdf. 10 november
2017.10:24

https://almanhaj .or.id/3687-zakat-hasi | -pertani an-dan-

perkebunan-.html.3 mei 2018.17:40

Lbm.mudimesra.com/2013/12/zakat-kel apa-sawit-dalam-mazhab-

syafi’i.html?m-1. 3 mei 2018. 22:32

CXXi


https://almanhaj.or.id/3687-zakat-hasil-pertanian-dan-perkebunan-.html.3%20mei%202018
https://almanhaj.or.id/3687-zakat-hasil-pertanian-dan-perkebunan-.html.3%20mei%202018

101

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri:
Nama : Siti Mar’atus Sholehah
Nim : 14150096
Tempat/Tanggal Lahir : OKI, 16 Mei 1996
Alam Rumah : Desa Sri Jaya Baru Kec.

Air Sugihan

Alamat Domisili : Palembang

B. NamaOrang Tua
Ayah : Sudopo
Ibu : Khoziah

C. Pekerjaan orang Tua
Ayah . Petani
Ibu : Ibu Rumah Tangga
Status Dalam Keluarga : Anak Kandung

D. Riwayat Pendidikan:
1. MI Nurul Huda Air Sugihan 2008
2. SMPN 1 Air Sugihan 2011
3. MA Al-Khoiriyah Banyuasin 2014

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan
sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan.

Palembang, 06 Juli 2018

Siti Mar’atus Sholehah
NIM. 14150096



102

LAMPIRAN-LAMPIRAN



103

Lemtar howadsal Shripa
Neova <51t Marstes Shckebob
R 1 1455009
Takulnay s : Syan sl Wechaadings Mazhob
fdud i - Prabick Namiayaran Zalat Pecbunan Kelape Sewti & Dasa Sri S
Baru Merrane Moot Hlasafi das Motah Sufi'i
Penbinbiog | S Des M. ZUMS. MALT

By | g gl £ e
T £
|
LAY 3y _,i;tgz (Pl pe /J_
# ™
a|p gt | Hepif BT
pa B | [
v g a,w”/dck,' W s %
Y 4 Fingyt it £ gt fzé,

{3 /

£

2
A
g




104

« S Mar' st Shodchad
SRTTETES

Fohultxs' insan © Syart a Perbandngan Mazckab ‘
Jual Shoped * Prabteh, Pombayaran Zekar Podorrusas Kelgn Sawi & Diess 56 Jpa

Bary Merans Maiab Heafi den Maotol Sy

Pehimbing il * Viesida Py, MAg

i

| BT — Ketenngas yurg d Koonsdiaei | Pani |

o pnet fon oo 20 | B BA 3 cadel fadum

o [ 18 010 | BNLL 2 e fui € 91

e rw/w-os-ﬁ Ate ool 5 lanyor be Boby

It/ 5y gob. & Bdunw wiew tiaspwnt~
EUELTET m.w-m

g apep [ Stlonts b Lmigs ke wo

Rebufis -1z . 20} ﬂa.'ﬁ;:'hmb'--, 2 < Bob i
Lpruch e . Gob. 3

d
Cdata/1b-0) -2t | AL Rab D larput e Wb “% g{_
e

Forpidetion Ban bt o#s

Aratils Vst #¥m

ufc
St om0y - e | hato 1y, Surnioty e Bllans w3y, ﬂ’f
g

Puiioinag 1




£

RADEN FATAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS SYARI’AHDAN HUKUM

TOLT WM
Norew < B 10 D A P00 R Poioeang. ‘blmm M
Latrgeras = Sats Parkas
Pnled Medwe ks Pesclition
Kepada Yo
Kepaks Do Sn Japs By
o
Totgwl
Assalporen shakom Wr, Wh
Pergzen Horred,
Dolam moghy tetch erperbecey portfisn degul Yoy cm\«ln g
forl [etayonatss ko ih, deagan ok kel mobss  Sosakers
n:-ubol_u ldn wond ocrguiekas  Perebrisy) Ooavan' hmntn
Perggarbib thts & lersbugy) i i yargg Soadern phwpn bepads:
N NIM - $it Mo stea Shulctady’ 141 509G
Folouhas Symriak don
Jareman - Porbarakagan M
Jodud Tontiven Pk Pertuense Zake Pecbebratas Kelepe Sewil 6
s 856 Mos R Meruss Mokad Hasef dus
Maodud: Syafi'i
Scaa hln dx w,n. &nmtdt vhan ﬂunho umu dari
dan cduk & bt s & hudan pets
pM lmp
Deericks, mas perhotns sandeny (ban Katjaswre yag bk board ucsplas jerkn
Lok,
Wl wrora siabom Wr. Wh
o as

I B N R T
5 M vy s

105



106

) PEMERINTAH KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

(% KECAMATAN AIR SUGIHAN
e/ DESA SRIJAYA BARU

L Al - Desa Seipan bevi Mhir 25 Kee Al Sugiben Kond CIL Kons P 3656

Srijaya baru, €1 Febesan 2018

Noesce S 2LDSAIB AT R
Lamplran -
Perdul :lan Pesclition

Kepads Y

Kemanrun Agasia
Universin Yam Negarl ( UIN |
s den Fatad Palemitarg

o

Terapat

Deagen Fommsl

Sefvebunge desgan senat sasdea Noowor ¢ e 167 Ln IRQROLeI 2018, perial
permiodeen (zia Ponclthe ( Oteervis ¥ Waraaacass dan peegaeehian data o lembags /
fostaas Perneringk Dy Srijfaye har Kecamatn Alr sphun Cadeputen Opan bomcsnyg Tir
Unieh mdasiswi

Nama S SITT MARATUS SHOLEHAR

NIM ; [ALSORs

Fuiun s i den Vokun

Dheagen (nl koo mesderion in antok aksad tersebal dies

Dlemclon sanst il di sempakomn sgar depat dipergurakan speriunys

KEPALA DESASHIIAYA NATY

Tamur



